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Kata Pengsasntsie-

Indonesis merupakan negara maritim vang luasan
perairannya lebih besar dari pada daratannya. Dalam hal ini
lautlah w@ebagsil substansi perairan terbesar di Indéﬁesia.
Dengan segenap komponennya, laut menyimpan banyak potensi
vang belum. terungkap secara maksimal.

Marine Biology, sebagai salah satn mata kulish wajib
mahasiswa Perikanan Universitas Diponegoro, bertujuan untuk
memberikan pemshaman bagsimans mengenal laﬁt, mengetahui dan
menggall banyak sumber daya laut vang belum tersentuh dan
termanfaatkan, memanfasatkan serts mengelola laut, ini - semus
dilihat dari segi biologisnya. Dan dengan praktikum ini
diharapkan mahasiswa Perikanan akan dapat memshami,

mnengevaluasi, dan mensintesa fenomena-fenomensa vang

Rl

menyertainya’, yaitu dengan observaéi lapangan dan pengamatan
di laboratorium.

Buku Penuntun Praktikum ini belum bissa mencakup
keseluruhan aspek ‘biologi yang adsa di 1éut, karena demikian

luasnys wahana lahf. Namun setidaknysa diharapkan dapat

memberikan  ganbaran pengertian kepada praktikan mengensi

.sitvasi kendisi lapangan yang akan dihadapi.

RKami menvadari sepenuhnysa kégbrangan—kekurangan dalam
buku ini, untuk itua saran dari semua pihak sangat dihargai

guna penyempurnaan edisi yang akan :datang.
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BENTHOS

Materi Praktikum

1. Lapangan
Sampling di laut, pada kedalaman 3 m dan 10 m.
2. Laboratorium.
Identifikasi hewan makrobenthos.
Tabel 1. Peralatan yvang Digunakan dalam Praktikum:
No . Alat *Ketelitian/Keterangan
1. Pipa pralon diameter 11 cm, panjang
30cm 1 buah/klp
2. Saringan sampel ukuran 30 x 30 x 30 cm,
mesh size 1 mm, 1 buah/
kelompok
3. Saringan tepung 1 buah / kelompok
4., Cethok 1 buah / kelompok
5. Botol sampel Volume 1/2 1t, 7 buah/
’ ' j?kelompok
6. Ember . Volume 5 1lt, 1 buah /
‘“kelompok
Volume 1G 1t, 1 duah/
trip
z 7. Kertas Label
e B GAYURG .1 _buah/ kelompok
9. Kantong plastik vol., 5 kg = 25 buah/
. kelompok
10. Pengukur kedalaman i!T‘Tali Nylon, panjang 20
“.m, 1 buah / trip
11. Larutan formalin ‘Kadar 4 %
12. Larutan Rose Bengale J
13. Van Venn Grab Volume ¢,1 m




8 11 cm

30 ¢m

30x30x30x1 om

N

B

I~

mesh size 1 mm

Keterandan gambar alat

1. Pipa pralon 5. Gayung

2. Cethok B. Saringan sampel
3. Saringan tepung 7. Ember

4.

Botal sampel




Gambar alat van Veen Grab

Keterangan

1. Kawat Baja
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3. Pen Penggelincir
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Lapangan
Sampling di laut

1. Sampling dilakukan di atas perahu, kemudian ukur
kedalaman 5 m dan 10 m.

2. Turunkan grad sehingga menyentuh. dasar laut pada
masing-masing kedalaman, kemudian angkat kemball ke
atas perahu.

3. Pindahkan sampel ke dalam ember, kemudian masukkan
ke dalam .kantong plastik. Selanjutnya dilakukan
penyaringan di tepi pantai.

4, Sampel vyang didapat dima%@kkan ke dalam botol

sampel, kemudian diberi larutan formalin 4 %.

Sampling di Pantai

s

1. Pipa pralon ditekan ke dalam lokasi sampling seda-
lam + 20 cm. ‘

2. Pindahkan sampel vyang terambil ke ember dengan
cethok.

3. Lakukan penvaringan dengan menggunakan saringan
sampel . '

4, Masukkan sampel ke dalam botol sampel.

5. Diberi larutan formalin 4 %.

Laboratorium

Di laboratorium sampel diberi Dbeberapa tetes rose
bengale, vyang dimaksudkan untuk memudahkan di dalam .me-

lakukan penyortiran atau pemisahan hewan makrobenthos dari

——detritus—atau-kotoran~kotoran-yang terikut:-Sampel—didiam~
kan selama + 2 jam, selanjutnya sampel dicuci dengan air

kran di atas saringan tepung untuk dilakuken akhir pe-

misahan dari ikutan-ikutan yang ada. Kemudian dilakukan

identifikasi di bawah mikroskop binokuler.
Analisa Data

Dari hasil iddentifikesi ditentukan komposisi hewan
makrobenthos dari masing-masing lokasi sampling. Untuk

mengetahui ada atau tidaknya spesies yang mendominasi pada



masing-masing lokasi sampling, digunakan indeks Dominansi

dengan rumus (Hawkes, 1978)

D = {(ni/N})Y2 x 100 % ., dimana

D : Indeks Dominansi

ni : Jumlah individu jenis ke-i

N : Jumlah individu seluruh jenis

Untuk mengetahui kelimpahan tiap jenis dari masing—
masing lokasi digunakan rumus sebagai berikut
EKr = {(ni/N) x 100 % , ddimana

Kr : Kelimpahan Relatif

ni : Jumlah individu jenis ke-i

N : Jumlah individu seluruh jenis

Sedang untuk mengetahui jumlah spesies yang ada pada
setiap tempat sampling., digunakan rumus sebagal berikut

{Shanon Weiner dalam Hawkes, 1978)

t )
H' = - 2 ni/N Logy ni/N , dimana :
i=t _
H' : Indeks keragaman s
ni : bumlah individu jenis ke-i
N : Jumlah individu seluruh jenis

Untuk mengetahui keseragaman individu pada tiap lokasi
sampling digunakan indeks keseragaman (Evennes Index)

dengan rumus sebagai berikut (Hawkes, 1978)

H
e e @l e e S —— —dimana -———-———
H Maks
e : Indeks Keseragaman?ﬁ
H : Indeks Keanekaragam%n

H maks =- Logs t

t : Jumlah jénis

Ul



HEWAN BENTHOS

Hewan Benthos adalah organisme air vyang hidup dan
tinggal diendapan dasar peraf?én, baik yang ada di atas
maupun di bawah sedimen.

Berdasarkan tempat hidupnya benthos dépat digolongkan
menjadi 2 kelompok, vaitu

1. Epifauna
Benthos vyang hidupnya berada dipermukaan dasar
perairan, baik vang menempel ataupun yang bersandar
saja.

Contoh : Mollusca, Polychaeta, Crustacea, d11.

2. Infauna '
Benthos vyang cara hidupnya membuat lubang pada
dasar perairan.

Contoh : Mollusca, Polychaeta, dll.

Berdasarkan besarnya benthos juga dapat digolongkan

menjadi 3 vaitu

1. Mikrobenthos adalah hewan benthos yang ukurannya
lebih kecil dari 0,1 mm.

2. Méiobenthos adalah hewan benthos vyang ukurannya
antara 0,1 mm sampai 1 mn.

3. Makrobenthos adalah hewan benthos vyang ukurannya
lebih besar dari 1 nm.

Distribusi Dan Kelimpahan

Distribusi atau penyebaran dapat dianggap sebagai

suatu Dbidang daléﬁwkelimpahan. Distribusi dan kelimpahan
mempunyai hubungan timbal Dbalik. seakan-akan seperti
bidang bersebelahan dari suatu mata uang.
Distribusi hewan-hewan yang hidup di pantai dapat
dibedakan menjadi 3 dasar, yaitu':
- Distribusi hewan-hewan yang hidup di pantai.-
— Distribusi yang aréhnya masuk ke perairan pantai.
- Distribusi vyang arahnya ke dalam dari pantéﬁ— atau
vang disebut distribusi vertikal. .
Distribusi Dbiota ditentukan oleh beberapa faktor,
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vaitua

- Dispersal

Suatu spesies bisa tidak terdapat di sustu =ares,
karena populasi vang paling deksat tidak mampu menyvebar
sehingga mencspai suatu area tertentu tersebut.

Distribusi dapsat terjadi secara lokal maupun globkal.
Distribusi lokal atau internal jarang dipengaruhi oleh
faktor dispersal. Pada skals lokal, dispersal kecil pe-
ngaruhnya terhadap penyebaran atau distribusi. Sedang pada
distribusi skala global, dispersal merupakan faktof
kritis. .

- Behavior

Behavior atau tingkah laku organisme yang berpengaruh
terhadap distribusinya dialam adalah kesenangan memilih
habitast (Hsbitat p&eference), vang menjamin kelangsungan
hidup pada setisp stadium. Mekanisme tingksah lsku ditentu-
ksn oleh adanya sistem saraf dan sensory.

- Hubungan antar spesies

Distribusi lokal beberapa hewan dibatasi oleh kehadi-
ran organisme lYainnya. Organisge lain dapat berups makanan
nabati, predator, penyakit dan%kompetitor. Hubungan antar
spesies menyebabkan organisme tidak dapat melangsungkan
siklus hidupnya dengan kompli%, walaupun diketahui bahwa
ares berads ~ dalam jangkauan dispersal dan cocok dengan
preferengi habitat orgsnisme.

- Sifat-sifat fisiks kimia lingkungan
Beberapa. sifat fisika kimia lingkungan vyang perlu-
““““"“““”dikemukakanm*&nt&ramiain~+mcahava7m%empe%&@ubvwsub5$r&tqﬁﬁm—~wm——-

textur ¥ dasar, arus, oksigen, salinitas dan unsur harsa.



Gambar. Raitan Distribusi dan Kelimpahan dengan

Populasi serta Faktor yang Hempengaruhi

Dispersal ——— . [T : <«— Pertumbuhan

Behavior — ) <« - Individu

- Preferensi D K - Populasi
habitat I E |<«— Interaksi

Interaksi ———3 | 5 L spesies

spesies T 1 - Komﬁetisi

- Kompetisi D |-—»| POPULASI | «— H - Predasi

- Predasi I ' P | «— Pengaturan

Pengaturan ——> | B A alami

alami 3 H - Cahaya

- Cahaya S A - Temperstur

- Tempersatur I N - Gas Terlarut

- Gas terlarut - Arus

_ Tekstur Tanah ' - 8glinitas

~ Arus = dll

- Salinitas, 4dll.

Sedangkan pada penyebaran individu-individu hewan di
alam, dapat dibasgi menjadi 3 pola dasar, yaitu : random
(irréguler/tidak teratur), Uniform (regular/lebih teratur
dari random) dan clumped (non random/mengelompok). Pe-
nyebaran yang bersifat random ini di alam jarang terjadi
bilsmans keadaan lingkungan amat uniform dan tidak ada

e vendepungan-—untuk-beregresi bersama-sama. Sedang pada

pola penyebaran yang uniform, terjadi bilamana ada per-
saingsn vang hebat antara individu-individu pada populasil.
Penyebaran yang paling umum di slam adalah pola penyebaran
individu vang mengelompok (clumped).

Diétribusi atau penyvebarsn benthos dan sessil di-
pantal (estuarin) dapst dibatasi oleh sifat-sifat dari
individu itu sendiri ( faktor intrinsik ); vaitu sifat
genetika dan tingkgh 1zku pada keéenangan memilih— ~habitat

maupun pengaruh dari luar (faktor ekstrinsik)} yaitu



interaksi dengan lingkungan.

Pantal

Wilayah pantal atau pesisir adalah daerah pertemuan.
antars darat dan laut, ke arah darat wilayah pesisir
meliputi bagian daratan baik kering ataupun terendam &ir
vang masih dipengaruhi oleh sifat-sifat air laut, seperti
pasang surut, angin @aut dan perembesan air 1aut/asin;
Sedangkan ke arah laut wilayah pesisir mencakup brugian
lagut vyang masih dipengaruhl proses alami yang terjadi di
darat, sepertil sedimentasi dan‘aliran air tawar maupﬁn
vang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat, seperti
penggundulan hutan dan pencemaran. |

Bahan dasar pembentuk pantal berbeda-beda, ada vyang
+rerdiri dari batua-batuan, lumpur, tanah liat, pasir dan
kerikil atau campuran antara dua ataun lebih dari tipe-tipe
ini secars bersama-samz. Permukaan dasar ditutupi oleh
sedimen partikel vang berasal dari pembongkaran batu-
batuan dan cangkang sertsa sisa-siss dari organisme laut.
Partikel-partikel batuan diangkut dari daratan ke laut
dari sungai. Partikel-partikel vang berukuran kasar
cenderuné lebih cepat tengdelam dan menetap dari pada yang

berukuran kecil.
Berdasarkan kebiasaan makannva - hewan makrobenthos

dapat dibagi menjadi Z bagisan, yaitu suspension feeders

dan deposit feeders. Suspension feeders adalah hewsn
makrobenthos vyang menvaring partikel-partikel yang masih
melayang-layang di perairan, §§dangkan deposit feeders
adalah organisme yang mempunyaiféifat mengumpulkan makanan
" {detritus) vyang teiah menetap d? dasar perairan.

Pemakan deposit cenderung melimpah pada sedimen lumpur

vang merupakan daerah vang banyak mengandung bahan

8



organik. Di beberapa daerah yang biasanya terdapat peng
gali ' pemakan deposit ternyata Jjarang terdapat pemakan
suspensi. Organisme penggali}ﬁpemakan deposit menggali
beberapa centimeter teratas d%ri dasar dan menyebabkan
lapisan Dberpartikel halus meﬁjadi rengdang dan tidak
stabil. Lapisan ini mudah tersuspensi kembali oleh adanya
gerakan ombak, sehingga mengakibatkan tersumbatnyva
struktur penvyaring makanan suspensi yang halus dan fungsi-
nya terhambat.

Sedangkan pemakan suspensi terdapat lebih melimpah
pada substrat Dberpasir dimana bahan organiknya lebih
sedikit. Substrat dimana pemakan deposit akan mendapatkan
lebih sedikit adanya makanan vang tersedia, serta lebih
sukar untuk menggali. Karena substrat lebih labil, pemakan

suspensi dapat membentuk dirinya.

Phvllum Annelida Class Polvchaeta

Class Polychaeta dibagi dalam 2 grup, yaitu
- Errantia (merangkak)
- Sedentaria (menetap)

Ciri-ciri errantia

— Prostomium dengan “sensory appendages” Dberkembang

baik
- Tentakular, dorsal dan ventral cirri berkembang
baik
- Pharynx Dbiasanya dapat dikeluarkan dan dilengkapi
A dengan Dbermacam-macam elemen jaw dan tangan
- Parapodia biasanya terdiri dari compound chaeta
{rambut berhubungan bentuknvyva) -
Ciri-ciri Sedentaria =«

- Prostomium tidak berkembang baik, sering menjadi
satu  dengan peristomium dan biasanya Jjarang di-

10



lenghkapi dengsn "sensory appendages”

Mempunyai spesial struktur feeding, misalonya
tentakel, brancial yang berbentuk mahkota dan
lainnya pada ujung darl anterlor segmen.

Pharynx walasupun dapat dikeluarkan tetapi tidak
mempunyai tangan

Parapodia tidak berkembang peik dasn sedikit. sekali
terdiri dari compound chaeta, pada umumNY&~ chaeta-

nya berbentuk simpel.

S
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Morfolagi Pglychaets
Bentuk morfologi dari polychaeta bermacam-macam, pada

gmumnya bentuk dasar polychaets sebagai berikut

T

[N
Ve

palp
antenna A

o~
tentakular cirr %? prostomium

Lo > peristomium
acha ~fous segment

5 pgydium

anal cirrus-

lorpnologi Polychaeta

Morfologi Polychaets

Polychaeta pada umumnys berbentuk memanjang, silindris dan

fersusun atas bagian anteriocr vang terdiri dari prostomium —
dan peristomium vang mempunyai atau tidsask mempunyai
parapodia (achaetous segmen), sejumlah segmen pada bagilan
badan dan pygidium terletak pada ujung anterior.

Setisp segmen mempunyail sepasang parapodia yang ter-
diri dari dorsal (notopodisl) dan ventral (neuropodial),
kedus cirri ini mempunvai chaeta vang disuppo;p oleh

internal sciculs, }That--gambar.



acicula

= dorsal cilirrus

I

notopodium

<&

T R——

?érapodia Polychaeta

neuronodium

“ventral ciztrus

.A.c

]
O

-

Biromous
Jniramous

Bentuk-bentuk Chaeta

Pada dasarnys chaets dari polychzeta dibagl dalam 2
grup, yvaitu simple dan compound (lihat gambar).
Chaeta vang simple -
1. Capiliaris 8. Plumose
2. Winged ~ 10. Penicillate
3. Geniculate 11. Comb
4. Serrated 12. Pales
5. Acicular 13. Hooks
8. Hook 14. Hooded hooks
7. Bidentate 15. Furked
8. Lyrate 16. Uncini
Chaeta yang compound
1. Heterogomph falciger s 5. Homogomph spiniger
2. Homogomph falciger 6. Ganaliculate falciger
3. Heterogomph falciger 7. Compound hooks
dengan bagian atas 8. Compouﬁd hooded hooks
(dsuan)y panjang 9. Paddle chaets

Heterogomph spiniger

13
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KURCI IDENTIFIKASI POLYCHAETA

- S5isik (elytrs) ada pada permukasan badan dan
tertutup dengan chaets (rambut) yang keras stau mung

kin telsh lepas (harus dilihat hati-hati) ....... 2
- Tidak ada sisik atsu elytropharus. ............... 4
- Semua chaeta (rambut) simpel ......... .00 . 3

- Chaeta bersambungan hanya terdapat pada bagiéh bawah
badan. R

SIGALONIDAE

- Prostomium terdiri dari satu antens, permukaan badan
tertutup rambut (chaeta) keras atau pada permuksasn
badan terdapat sisik beirbentuk "harpoon".

APHRODITIDAE

- Prostomium terdiri dari tiga antenna, permuksaan
badan tidak terdapat sisik keras atau rambut berben-
tuk harpoon.

POLYROIDAE

Tidak terdapat sppendsages (anggota badan) atau bekss
appendages, - mulai segment pertama pada anterior
terdapat rambut ........ .. ... 5
Setidak-tidaknya  ada ssatu anggota badan dari
anterior ke segmen perfams dengan chaeta, mungkin
terdapat palp, antenna, tentakel, bipinnate radioles
dsb ... 15

- Jaw (rashang) ada, biaéanya dapat melalui dinding
badan seperti sesustu bentuk gelap deksat pada
anterior dan .........0 .. ... ..... P 8

- Semua chaeta simpel dan tidak terdapat “hooded
hooks' .

ARABELLIDAE
- Hooded hooks ada, serinﬁ?béntuk bersambungan

LUMBRINEREIDAE

Hooded hooks ada, setidak~tidaknva di bagian tengah

sampal posterior segmen.
CAPITELLIDAE
Tidak ada hooded hooks .............. ... .. . _ . . . g -



8. - Beberspa sanggota bsdan atau bekas-bekasnys adsa,
letaknyva lateral, daril segmen pertama ke pasterior
terdapsat chaets dan g£111 ... ...... . ... 9

- Tidak ads anggota badan secars lateral posisinya. 13
9. - Psarapodis bagisan posterior menghadap ke atas,
crenulate capillaris ada.
ORBINIDAE
- Parapodia bagian postérior menghadap ke samping
erenulate capillaris tidak ada ................. 10

10. - Bebersapa winged cspillsris ada, setidak-tidaknya

pada bagian anterior.
PARAONIDAE
- Tidsk =ds Winged capillaris ......... ... .0 ... ... 11
11, - Chaefa termasuk bentuk forked, hooks dan capillaris
................................................. 12
- Semua chaeta adalsh capillaris .
OPHELIDAE
12. - Forked chaeta ads.
SCALEBREGHIDAE
- Tidak ada forked chaets.
. ARERICOLIDAE
13. - Forked chaeta sadsa.
SCALEBREGMIDAE
- Tidak ada forked chaeta .......... . . . ... ... . i4
14. - Ventral uncini ada dalam satu baris
MALDANIDAE
- Ventral uncini mengelompok.
: OWENIDAE

15. - Bagi&ﬁﬁujung depan terdiri dari bentuk sepegfi
mahkeota vyang bippinate radioles selalu terdapat di
dalam tabung ... ... .. e e .. 16

- Bagian ujung depan tidsak berbentuk bipinnete
radioles, tetapi terdapat tentakel, palp,
chaelba . ... e e 18

18. -

Tabung calcarius, operculum tidak ada
SABELLIDAE

Tabung calcarius, operculum mungkin ada ........ 17



17.

18.

19.

20.

21.

22.

Badan symetris, dengesn 5 stau lebih thoracic segmen
vang berchaeta, bentuk tabung tidsk terstur.

SERPULLIDAE
Operculum ada, terdiri dasri psles ............. 18
Bentuk operculum tidak ada ................. ... 20

Tabung berbentuk lurus, atau sedikit melengkung
tidak melekat pada substrat, bagian ekor pendek dan
pipih. .

PECTINARIIDAE

Tabung tidak teratur, melekat pada suatu benda - yang
keras, ekor panjang dann kecil mengarah kembali ke
sbdomen. :

SABELLARITIDAE

Chaeta memanjang ke atas pada satu atasu lebih pada
bagian anterior. . ... ... . 21

Chaeta pada anterior segmen tidak panjang satau
mengarah ke atas ... ... 23

Uncini pads bagian bawah badan

-

AHPHARITIDAE

Uncini tidak ada ...... e e 22
Prostomium dan peristomium dapat ditarik ke segmen
ke-3, badan ditutupi lendir, terdspat banyak papillsa
kecil-kecll dan sering ditutupi kulit keras.

FLABELLEGERIDAE

24,

Prostomium dan peristomium tidak dapat ditarik,
tidak ada lendir stzu papillae pada permukasn.

POECILOCHAETIDAE

Prestomium terdiri dari membran vang berumbai-rumbai

x OWENIDAE
LI .
Prostomium tidak berumbdi-rumbei ......... ... .. 24
Semua chaeta simple "'1; ........... e e 25
Beberaps chaeta bersambungsan ads mungkin hanys pada
bagian anterior segmen ...... .. ... 38



25 Suatu "sensory caruncle”ada, di belakang prostomium
chaeta, tidak tsbular.
AMPHINOHMIDAE
Tidsak "ada SEensory caruncle, chaets tidak
tabular .. e 2B
26. Gill terdapat padsa parapodla vang mempunyai “inter
ramal"”, sepasssng jaw kewil sds di pharynx.
HREPHTYIDAE
Jika ada gill tidak teraapat inter ramal, jaw tidak
a0 . e 27
27. Permukaén bagian atas badan “macro tabular” psaling
tidak ada 2 baris. :
SPHAERODORIDAE
Tidak ada macro tabular ........ ... ... .. .. ... 28
28, Hooded hook ads, paling tidak di bagian teugah
: sampal posterior segmen ... .. ... ... 29
Tidak ada hooded hook ...... ... . . . . . ... .. 30
29. Prostomium berbentuk seperti sekop, dan terdapat
gsepasang tentakel vang panjang.
MAGELONIDAE
Prostomium tidak berbentuk sekop, terdapat sepasang
tentakel yvang halus.
SPIONIDAE
30. Bentuk badan kecil kurang lebih 9 segmen, mempunvsi
2-5 appendages psada prostomium.
NERILLIDAE
Tidak &ada antenns di tengah-tengah prostomium, 2
atsu lebih apprendages pada segmen 1 vang
berchaeta . . .. . L 32
32. Pada ujung terdepan terdiri dari sepasang tentakel

meleksat pada segmen 1 dengar chaets, ads atau tidak
sepasang g£11]1 padsa segmen ... ... o 33

Segmen pada bagian anterior terdiri dari sejumlah
besar tentakel pada segmen pertamz dengan - chaetsa,
dengan atau tidsk ads gill pads segmen bagisn sante-
rior. Atsu sejumlah tentakel terdapat setelah segmen

18



33.

34.

35.

36.

37.

! berchaeta, dan gill terdspst dari segmen 1 ... 35

Acicula bentuknys besar terdapat pada segmen ke 4,
bentuk segmen pada badan psda umumnya berbentuk
ekstrem.

CHAETOPTERIDAE

Abicula bila ada tidak terdapat pads segmen ke-4 dan
bentuk badan tidak ekstrem .................... 34

Pada bagisn anterior segmen terdapat berntuk serrated
post.setal. .

. ' CIRRATULIDAE

Tentakel terdapat pada bagian anterior pada gill
vang pertama ... e 36

Tentakel dapat ditarik ke dalam wulut dan sering
papillose, gill adsa terdiri dari 2 bsagian atsu dalam
bentuk garis-garis melintang.

AMPHARITIDAE

Tentakel tidak dapat ditarik, dan tidak ads papil-
lose dan tidak terdapat g111l .................. 37

Uncini selalu ads baik di thorax maupun di abdomen,
thorax uncini sasciculsr.

T TRICHOBRANCHIDAE

Uncini selalu ada baik di thorax mauvpun di abdomen,
walaupun kadang-kadang, absen dari thorax, jika ada
semua uncini avicular.

TEREBELLIDAE

38.

32,

Bentuk keqil, maksimum 9 seghen
NERELLIDAE

Bentuk kecil atau besar, dengan lebih dari 9 segmen

Prostomium térdiri darimsepasang biarticulate psalp,
2 atau 3 antenna dan 446 atau 8 pasang tentakular
cirril pads belsksng prostomium ................. 44

Prostomium dengan sepsassang simple palp dan 2 atau 3
antenna; tanpa palp tetapl mempunvail 4,5 atsu 7
antennsa; 1,2,3,4 atau 8 pasang tentakular cirri
DS ET e 40
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40.

Sepasang jaw vang bergigi selalu

ada, dan bilassa

nyva

disertail .dengan sejumlah “horny paragnsth” pads
pharinx; 2 palp, 2 antenna dan 4 pasang tentsakular
cirri.
NEREIDAE
~ Jaw dan Paragnath mungkin ada dan tidak, 2 palp dan
2 sntenna atau Z palp dan 3 antenna dengan & atau 8
pasang tentakular cirri:
HESTIONIDAE
41. - 7 =anggota badan, sepasang tentskulsr cirri atau
tentakular cirri absen.
ONUPHIDAE
- Maksimum 5 angdota badan pads prostomium, 1,2,3,4
atau 6 pasang tentakular cirri atau tentakular cirri
BB e L e e e e, 42
42. - Tentakular cirri absen, 4 anggota badan pads
PrOSt oMM . .« v e e e e e e e e e e e e 43
- Tentakular cirri ada, 4 atsu 5 anggots badan psadsa
PrOSLOMIUM . ..ttt et e e e e e e e e e e e e 45
43. ~ Prostomium bulat, jaw terdiri dari beberapa serial
elemen yang kecil-kecil. : '
DORVELLIIDAE
~ Prostomium runcing, 4 jaw atau suastu elemen besar
dan kecil ... e .44
44, - Parapodia semus uniramous stau biramous, 4 jaw ads.
GLYCERIDAE
- Anterior parapodia uniramous, pasterior biramous.
GONIADEDAE
45. - Maximum 4 pasang tentakulsr cirri dan 4 atau 5
anggota badan pads prostomium.................. 48
46. - 1,2 atau 3 pasang tentakulsr cirri dan 5 anggota

badan pada prostomium,

proventri ceculus dari phar

sampal ke posterior dan biasanya terlihat p
dinding badsn.

z

SYLLIDAE

atau 4 pasang tentakular cirri,’

dengan 4 --atau

vynx
adsa

3
20




Keterapndan dambar 4

10.
.OWENIIDAE
16.
19,
22.
25.
28.
31.
34.
.GONIADIDAE

13

37

snggota
ventriculus,
cirri,

SIGALINOIDAE
ARABELLIDAE
ORBINIIDAE
SCALEBREGHIDAE

SERPULIDAE
AMPHARITIDAE
SPHAEROCDORIDAE
SPIONIDAE
APTISTOBRANCHIDAE
TERBELLIDAE
DORVELLIDAE

badan

t

b
i

pada prostomium, tidak adsa pro-

dorsal cirri lebih besar dari ventri
berbentuk seperti daun.
PHYLLODOCIDAE

2. APHRODITIDAE 3. POLYNOIDAE

5. LUMBRINEREIDAE 6. CAPITELLIDAE

8. PARAONIDAE 9. OPHELLIDAE

11. ARENICOLIDAE 12. HALDANIDAE

14. SABELLIDAE (ili}-FLABELLEGERIDAE

£7. PECTINARIIDAE 18. SABELLARIDAE

20. AMPHENIMIDAE  21. NEPHTHYDAE

23. POECILOCHAETIDAE 24. MAGELONIDAE

26. NERILLIDAE 27. CHAETOPTERIDAE

28. CIRRATULIDAE 30. TRICHOBRANCHIDAE

32. NEREIDAE 33. HESIONIDAE

35. CHUPHIDAE 736. GLYCERIDAE .

38. SYLLIDAE 39. PHYLLODOCIDAE
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Morfolori Polychacta (Family)
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Mor.hologi Polycheeta (Family)
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FAMILY SABELLIDAE Malwmgren, 1867

\ »}

abdomen

antenna

tentacular

FASILY PYLLODOCIDAE William, 1951
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1867

abdomen

FAMILY POLYROIDAE HMalmgren,
pygidium

s 1942

FAMILY ORBINIIRAE Hartman




FAMILY SPIORID

AN
LAY
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AE Grube, 1850

palp

o
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ZAN
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¢

gills

acicular chaeta

FANILY STLRWASFIDAE Carus, 1863

26




FA -ILY OWSBYITIDAE Rioja, 1917

trailed membrane

occipital antenna

by

FPAMILY CNUPHIDHE  Kinberg, 1865
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FAMILY NEREIDAE Johnston, 1845

Keterangan :

a. anterior end, in dorsal view.

b. proboscls showing paragnaths,
in dorsal view

c. proboscis showing paragnaths,
in ventral view

D cephalic

plate

FAMILY MALDAWIDAZ lMalmgren, 1867




FAMTILT MAGELCI/IDAR Cunningham and Ramage, 1888

S

FAMILY LU BRINERSIDAE Malmgren, 1867

29



e

FAMILY HESTONIDAE Sars, 1862

antenna
palp

7
A
7

FAMILY NEFHTYDAE Grube, 1850
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FAMTILY GLYCERIDAE Grube, 1850

e L .
-

FAIILY ARBHNICOLIDAE Johnston, 1835
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PORIZY CT IRATULIDAR Carusn, 1803

FM antenna

TN ATY T el

FEITY O IADIDANS inberm, Tiix
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TAILY

APNRCDINID

T

A..:

ialmgren, 1567

palp

dorsal telt

thorax

At s

AFITRLLIDAT grube,

abdomen

1862
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PAMILY EUNCIDAE Savigny, 1818

antenna

tentacular cirri

-

tentacles

thorax

abdomen

FAMILY AMPHARETIDAE Malmgren, 1867

34




gills
Aty

=
AN

FAMILY SYLLIDAB Grubs, 1850

antenna

tentacular cirri

My .
W
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e

TAIILY SIGALONIDAE Malmgren, 1867

}} antenna
elytra
7 tentacles
l'“)‘ 'lfé"':fllp["h
alea
lr:/f"’“'aln{!> P
"‘"uummr"’”
thorax
vt palea
wuy
kRt t
abdomen
FANILY SABELLARIIDAE Johnston, 1865
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FAMITY CALLIOPIIDAE
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ANALTIGSA A KOMUNTITAS
PRAKTIKUM LAPANGAN

Untuk mengetahui komposisi hewan epifauna pada suatu

perairan, dapat dilakukan dengan metoda "line transek”

dari pantal tegak lurus ke arah laut dan sejajar dengan

garis pantai.

Materi
No Bahan / Alat Kegunaan
1 Peralatan selam / renand Alat bantu dalam mengamati
(masker, snorkél, fin) newar epifauna™ " dan
substrat, ,
2. Tali Berskala (100 m) Petunjuk batas pehgaﬁatan
3. Pensil dan mika putih " Alat pencatat data
Kantbng plastik, kertas Tempat sampel
label
5. Tongkat berskala cm (2m) Pengukur kedalaman air.

Metoda "Line Transek"
Tarik garis lurus dari pantai tegak lurus ke arah laut

sepanjang 100 m dengan alat bantu tali berskala (tali

rafia—yang-kuati~

o

7 5
% \
s N

=N

Ikat kuat supaya tidak bergeser oleh gelombang dan

arus,
Gambar "“Line Tarnsek" tegak lurus dengan garis pantai.
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Tampak samping

Tampak atas

e
2. Ukur kedalaman perairan dengdn tongkat berskala setiap

meter,

3. Lakukan pengamatan sepanjang!garis dan tepat di garis
tersebut dengan mencatgt semua Dbiota epifauna vyang
dijumpail dan substratnya.

4. Untuk jenis yang belum diketahui namanya, ambil
sampelnya dan masukkan ke dalam kantong plastik, Dberi
labrl (nomor sampel an meter Xeberapa) dan selanjutnya
diidentifikasi di laboratorium.

5. Untuk line transek sejajar dengan garis pantai, tarik
garis sejajar dari garis pantai sejauh 5 meter.

6. Lakukan seperti nomor 2, 3 dan 4.

Gambar "Line Transek" sejajar dengan garis pantai.

81 sm sm: sm ] 5m

(4
I

oL
<

Tampak atas
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Data di lapangan meliputi

Biota Epifauna

Meter Kedalaman Substrat

ke (cm} - A Jenis Jumlah
. 5 pasir Stromhus

2. 10 batu Lambis 1

dst.

Untuk menganalisa data digunakan rumus-rumus sebagai

berikut
1. Indeks Keanekaragaman dari Shanon - Weiner dalam Hawkes
(1978) '
£ ni ni
H''= =3 — logy —
--i=1 N N
dimana
H' = indeks keanekarayaman
-t = jumlah jenis ni
* ni = jumlah jenis individu jenis ke-i
N = Jumlah individu seluruh jenis

2. Indeks Keseragaman (e) dalam Hawkes (1978)
H'

H maks

dimana
H maks = log, t
g1

o



3. Kelimpahan Relatif (KR) dalam Odum (1871)
Kelimpahan Jjenis ke-i : ni/N X 100 %

No Genus Jumlah ni/N leg ni/N =-ni/N log ni/N

KR
(ni) (%)
1. Srombus 3
2. Lambis 1
dst.
N = 7¥ H' =
e =

42




ANALISA KOMUNITAS

Secara ekologis terdapat 2 kelompok organisme dalam
habitat bentik

1. Epifauna : organisme bentik vang hidup pada atau dalam
keadaan tertentu berasosiasi dengan

permukaan atau dengan kata lain semua Thewan

yvang hidup di atas permukaan dasar perairan.

2. Infauna : organisme vyang menghabiskan waktunya di
bawah dasar permukaan perairan dengan cara

menggali lubang.

Ekosistem Seagrass (Lamun)

Wilayah laut 'dangkal terdapat beberapa ekosistem
bahari vang produltif seperti mangrove, eétuaria, terumbu
: karang dan lamun. Ekosistem lamun merupakan salah ‘satu
! ekosistem di laut dangkal yanyg- mempunyai peranan penting
dalam kehidupan jasad hidup d4i laut dangkal yang mempunyail
peranan penting dalam kehidupan jasad hidup di laut, serta
merupakan salah =atu ekosistem Dbahari yang paling
produktif.
Lamun sebaga rodus rime
Lamun memfiksasi sejumlah karbon organik dan

sebagian besar memasuki rantai makanan di laut, baik

meThiui“pﬁmangsaan”TangsungwofehwherbTVOTa~maupuﬂwmme&a4u}~w_~_»@-
proses dekomposisi sebagal detritus. Sebagai Therbivora
misalnya ik&h, berbagai jenis™cacing, crustaceae, reptil
dan mamalia,

meskipun beberapa hewén dapat mengkonsumsikan
langsung, tetapi proses dekomposisl Jjuga merupakan hal
yang penying. Proses dekomposisi menghasilkan materi yang
langsung dapat dikonsumsi oleh fauna bentik, sedangkan
partikel—partikef di dalam air merupakan invertebrata
penyaring makanan. Pada gilirannya nanti hewan-hewan

tersebut akan menjadi mangsa dari karnivora yang ‘terdiri

- 43
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dari berbagai -jeniz ikan dan invertebrata.
Lamun sebagai habitat biota

Lamun memberikan perlindungan dan tempat menempel
berbagai hewan dan tumbuhan. Komunitas flora dan fauna 4di
daerah ~lamun memphpyai kompogisi vang khas. Daunnya
mendukung sejumlah besér organisme epifitik dengan suatu
substrat yang cocok untuk penempelan.

Komunitas hewan di padang lamun berdasarkan struktur
mikrohabitat serta pola kehidupan hewannya sendiri,
terbagi dalam empat kategori
1. Biota yang hidup di daun.

Kelompok ini terdiri dari i |
a. Flora epifitik dan mikfé serta meifauna yang hidup

di dalamnya (Protozoa, Foraminifera, Nematoda,
Polychaeta, Rotifera, Cdpepoda dan Arthropoda).
b. Fauna gsessil {({Hidrozoa, Actinia, Brvyozoa,

Polycahaeta, Asciidia dl11).

c. Epifauna bergerak, merayap dan berjalan di daun
(Polychaeta, Gastropoda, Turbellaria, Nemertinia,
Cfﬁstacea dan bebherapa Echinodermata).

d. Hewan-hewan yang bergerak tetapi dapat Dberistirahat
di daun, seperti Mysidaceée, Hidromedusae,
Chepalopcoda dan ikan-ikan tangkur).

2. Biota vyang menempel pada'batang dan rimpang (rhizoma)
seperti Polycaheta dan Amphipoda.

3. Jenis Dbergerak vang hidup di perairan di__bawah tajuk

daun, berupa ikan, udang dan cumi-cumi.
Berdasarkan periode mereka tinggal di padang lamun
a. Penghuni tetap
b. Penghuni musiman
¢. Penghuni temporal
d. Peruaya yang tak menentu.
4. Hewan-hewan yang hidup di dqlam’sedimen.
Semua jenis biota baik epifauna maupun infauna.
Peranan lamu agi kehidupan ikan,
Lamun mempunyail peranan penting bagi kehidupan ikan,

uy



yvaitu

1. Sebagai
2. Sehagai

ground) .
3. Sebagai

daerah asuhan dan perlindungan

makanan ikan dan tempat mencari makan

padang penggembalaan.

(feeding

N
i
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MOLLUSCA
PRAKTIKUM LABORATORIUM
Hollusca.

‘Tujuan dari kegiatan praktikum Mollusca ialah wuntuk
lebihlﬁengenal morfologi dari hewan mollusca. Karena terda-
patnya berbagai keterbatasan, maka setiap peserta praktikum
akan méndaéat sampel hewan mollusca.

Tugas yang harus dilakukan oleh setisp peserta prakti-

kum adalah
-
1. Menggambar sampel tersebut¥minimal 20 jenis pada halaman

vang telah disediakan di buku ini.

2. Jika memungkinkan dilakukan identifikasi minimal sampai

dengan Gsnus.
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MOLLUSCA

Mollusca adalah binatang bertubuh lunak, vyang pada
banyak jenis sebagian atau seluruhnya (tubuh) ditutup oleh
 cangkang (shell). Pada umumnya mollusca adalah binatang
" yang hidupnya pada dasar perairan. Kebanyakan mereka tidak
di Jumpai sebagai plankton, untuk sementara ketikse masih
berupa larva (meroplankton). Walaupun demikian Gastropoda
vang - merupakan salah satu hewan dari group ini adalah’
plankton sejati yang'bersifat pelajik. Kebanyakan mereka
dapat dikenal dar? cangkang (shell) yang mengandung =zat
kapur <(calcareocus). Beberapa golongan Cephalosééa vang
berukuran kecil kemungkinan akan sering dijumpai.'Sedangkan

yvang berukuran besar sulit untdk di tangksp karena mereks

adalah perenang-perenang vang aktif.

1

Ciri-ciri molluscsa

e e — M3 lys A VANE—berasal-dari—kata-Hoillis —yang—berarti—-——

lunak mempunyal ciri-ciri

1. Tubuh lunak, pada kulit terdapat lendir, tidak bersegmen

bilaferal simetris,

2, Kebanyakan mempunyai eksoskeleton (cangkok) dari calsium

karbonat.

3. Hempunvai kaki untuk merayap atau sebagal senjata penang

kap mangsanvsa.

47
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4. Sudah mempunyai berbagai sistem organ (pencernaan, pere-

daran darah, ekskresi, svaraf, otot, reproduksi dan per-

nafasan).

e,

5. Disekililing alat dalam ada mghtel dari jaringan khusus

lengkap dengan kelenjar penghgsil cangkok,

Phylum HMollusca dalam enam klas yaitu
1. G;astrqggggggsnails) dengan jumlah spesies kira - kira
80.000 baik hidupnya di laut, air tawar dan di daratan.
2. Pelecypoda (bivalves) dengan;kira—kira 15.000 spesies di

laut dan di air tawar,. ‘

3. Cephalopoda (sguids, octopuse?, Nautiloids) dengan kira-
kira 800 spesies di laut. |

4. Amphineura (chitons). I

5. Scaphopoda.

6. Monoplachopora.

Pada umumnva yang terdapat dalam Jjumlah banyak adalsh

kelompok Gastropoda dan Bivalve.

Morfologi Bivalve 7 = . -

Bivalvia adalah salah satu klas dari phyllum Hollusca
yang mempunyal bentuk badan simetris bilateral, tanpa
kepala vang nyata, tersusun dari dua valve (katup) dan
tubuh bagian dalam lunak sertﬁ menempel pada kedua katup

tersebut.
48
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Bivalvia mempunyai kaki vyang berbentuk seperti kampak
sehingga sering disebut dengan pelecypoda atau disebut jugs
dengan lamelibranchia karena mempunyai ingsang yang berla-
pis-lapis. Pada umumnya Bivalvia hidup di. daerah pasir
berlumpur, seperti Anadrs Sp. Banvak di antaranya melekat
pada benda, seperti Tiram (Ostrea Sp.); sedangkan Jjenis
Lima dan Pecten dapat berenang dengan jalan membuka dan
menutup katupnya secara teratur.

Bivalvia dapat dibagl kedalam dua grup berdasarkan
makanannya, vyaitu "suspension feeder"” vaitu vang memakan

partikel atau unsur sisa kehidupan.

ventricle

postenor aorta pericardial renopericardial pore
poslenor foot retractor cavity {nephiostome '
antenior _nephridiopore

anterior foot
retractor
anterior
adductor

excurnen:
siphan

incurrent
siphon

foat

ccrebrl)p]cum]
pedal ganglion  ganghon

LA P ,
' T — intestine
mantie gili glandular nephridem

49




ligomant hinge with 1eern
/s and sockels
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nui .
funu e\ / o, muscle scar
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adductor =
muscle scar B
1
-~
paliial line pollial sinus
~

[ length >

Fipure $.6. Terminology »f Pelecypod Valves
Interier of rignt volve af Yenur mercenoriz, 1X Cenozoiz, world-wide.

Morfologi Gastropoda -
Bentuk umum dari Gastropoda adalah sebagai berikut :
badan vang lunak mempunyai “"torsion” bagian dalam (organ
dalam tubuh yvang melingkar), kaki berbentuk flat dan sangat
lebar atau luas. Cangkang terdiri dari satu (univalve),

bentuk cangkang kerucut (lingkaran-lingkaran kerucut)

terdiri dari calcarious atau horny.
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Beberapa contoh genus dari klas Gasﬁropoda
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ARALISA SEDIMER

Analisa sedimen penting dilakukan untuk mengetahui
komposisi substrat dasar perairan yang erat hubungannva

dengan kehidupan hewan makrobenthos.

1 tah-] kah Anali Sedi

1. Ambil 25 gram sample, masukan dalam gsaringan dengan
mesh size 0,082 mm dan diayak dalam baskonm vang
berisi 1 liter air, sehingga terbagi menjadi 2 ba-
gian, yaitu sampel yang lolos dan mengendap di dasar
baskom dan sampel yang tidak lolos. -

2. Sampel yang tidak' lolos diangkat dan dimasukkanidalam
oven dengan suhu 100°C.

3. Setelah sampel kering , disaring dengan ayakan/saring
an bertingkat. Sampel yvang tersaring pada masing-ma-
sing tingkat diletakkan di atas kertas saring dan di-
timbang. (Tingkat I = a gram, tingkat II = b gram dan
selanjutnya sampail sampel yang terletak paling bawah

vang tidak tersaring)
4. Sampel yang lolos saringan ( terletak paling bawah >
di ambil dan dicamQUf dengan sampel yang lolos pada
penyaringan pertama (yang tertinggal pada baskom) dan
dipindah dalam gelas ukur volume 1 liter.
w4fww~mKaeok~ge&&swukunmtensebuxmﬂan_5&l§ﬂiﬂ£ﬂ£§ siap untuk

o

dilakukan pemipetan.
5. Pemipetan pertama berjarak 20 cm dari atas, setelah

waktu 58 detik. Selanjutnya taruh dalam petri disc
dan lakukan penimbangan, misalnya a’ gram.

Pemipetan kedusa setelah waktuo 1 menit 56 detik dan
berjarak 10 cm dari pemipetan pertama . Selanjutnya
lakukan hal yvang sama seperti pertama, migalnya dida-
pat b" gram.

Pemipetan seianjutnya lihat tabel kecepatan. tenggelam

partikel.
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Tabel. Waktu tenggelam partikel dalam air suling pada
temperatur 20°C. '

Diameter (mm) Jarak Tenggelam Jam Menit Detik
0,0825 20 cm - - 58
0,0312 10 em - 1 56
0,0156 10 cm - 7 44
,0078 10 em - 31 0
00,0039 10 cm 2 3 0

8. Konversikan hasil pemipetan ke dalam volume 1 liter
(volume pipet yang digunakan adalah 20 ml), sehinggs
didapatkan untuk pemipetan pertama a” dan pemipetan
kedua b".

7. Berat partikel berukuran 0,0312 dapat ditentukan de-

ngan a" =-.b".

Analisa nomer 1 sampai 3 adalah untuk partikel
pasir, sedangkan nomer 5 sampai 6 (pemipetan n) adalah
untuk analisa lumpur dan tanah liat. Sebagail gambaran
untuk perbedaan diameter ketiga partikel tersebut @qpat
dilihat pada tabel berikut

Tabel. Ukuran partikel dari Wentworth.

Jenis Partikel pkuran {(mm)

Pasir {(sand) ' 0,50
0,250
0,125
0,062
0,031 58
Lumpur (silt) 00,0156,
£,0078
0,0039




Tansh liat (clay)

< 00,0038

Buchanan 1871
13 {5
25 gr sampel

mesh 51ze 0 0B2Z

\

. .
amf NN T o
o eI At et A Sl

1 liter

A masukkan dalam OVen;suhu 160°C,

> 8 gram
> b gram
> ¢ gram

> d gram

a’ gram -

b® gram

¢’ gram P konversikan

20 cm
SN } 10 cm
11 1t <' R
g~ : ~
Catatan

e’ gram

1. Volume yvang digunakan 20 ml

2. Perhatikan posisi pemipetan

- -.d..: - g,ram R

ke dalam 1 lt
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CRUSTACEA

.

PRAKTIKUHM LABORATORIUM

Tujuan dari kegiatan praktikum Crustacea ialah_
untuk mengenal morfologi dari hewan crustacea. ' ‘

Tugas vang harus dilakﬁkan oleh setiap peserta

praktikum adalah

1. Menggambar sampel tersebut pada halaman vang telah
disediakan di buku ini.

2. Jika memungkinkan dilakukan identifikasi minimal

sampali dengan Genus.
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CRUSTACEA.

Petasma simetris, maksiliped ke-3 tanpa gigi, rostrum bergi

g1 baik pads bagian atas (dorsal) maupun pada bagian
sisi bawah (ventral) .........0..... Penseus FABRICUS.

Rostrum bergigi hanya pada sisi bagian atas, gurat

(suture) pads karapas‘tidak ada dan eksopoda pada.

kaki jalan ke-5 tidak ada ...... ... TV e e .

.................... Hetapenaeus WOOD-MASON & ALCOQK..

Suture longitudinal dan -suture-suture trnsversal

terdapat pada karapas serta eksopoda terdapat pada

kaki jalan ke-5 ., ............ Parapenaeopsis ALCOCK.

............................... Trachvpenaeus ALCOCK.

Petasma tidak simetris, maksiliped ke-3 bergigi ...........

............................. Hetapenaeopsis BOUVIER.

Kﬂﬁﬁi_uniﬁk_m&né;;al jenis~ienis dari__ggnng_mEgnggua
Adrostral karina hampir mendekati tepi posterior_kara—
pas, Gastrofrontal karina ada ............oouuo. .. . g
Adrostral karina memanjang kirs-kira Sampal epigastrik

Gastrofrontal karina tidak ada ............... .. ... 2
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2(1)

32D

4(3)

5(3)

B(2)

7(6)

8(6)

a(1)

Hepatik karina &da . ......c.ceinumanrnaens 3
Hepatik karina tidak ada .............covvvens B
Tata letak hepatik karina horizontal, seolah-olah seja
jar dengan adrostal karina .......... .. i 4
Tata letak hepatik karina tidak horizontal ........ 5
Eaki jalsn ke-5 dilengkapi eksopoda ....... e e
............... Penaeus esculentus HASWELL (gambar 1).
Eaki jalan ke-5 tanpa eksopeda ............ .o

................ Penseus Fabricus FABRICUS (gambar 2).

Gastro orbital karina tidak ada .......... .. 00y 8

Bagian ujung kaki kipas pada ekor berwarna biru, ros-

trum tebal...Penseus indicus MILNE EDWARDS (gambar 4).

Bagian- ujung kaki kipas pada ekor berwarna kuning hi-

jau, rostrum pipih tipis ........... ... ... e e e e

Ekor dapat digerakkan dan dilengkapi dengan 3 égsang

AUEL KBCIL v oo seee s eme e et iis e, 10

Ekor —tal-d ap at--di §=3 eralkthkan—., ‘.. __ — _ g ey can . 11

10(9)Rostrum tidak dilengkapi dengan sepasang karina dan ta

ta letak hepatik karina tidak horizontal .............

..................... Penaeus latisulecatus KISHINOUYE.

11(9)Rostrum pada sisi bagian bawah bergigi satu ..........

........................ Penaeus canaliculatus OLIVER.
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Kuneci pmengenal ienjis-ienis dari genus Hefapenaeus

HOOD-MASON & ALCOCK. .
1 Kaki jdlan pertama tidak dilehgkapi dengan suatu ton-
F01an dUTL vt e e 2

Rostrum panjang dan mencapai‘ujung dan basal segmen da

ri tangkai antenulsr ...... Hetapenaeus affinis MILNE.

Kaki jalan pertama dilengkapi dengan suatu tonjolan du
ri , seringkali keliha;an sangat kecil ............ 3

i 2(1) Rostrum pendek dan tidak mencapai ujung distal serta

3(1) Rostrum panjang dan lurus, abdomen kasar, berambut

Rostrum pendek, badan halus tidak berbulu (Glabrous).

. i is MILNE EDWARDS.

Habitat

A - — - —fgbitatudang-berbeda-beda-tergantung- dari—jenis, - dan——- o

persyaratan hidup dari tingkatan-tingkatan dalam daur hi-
dupnya.

Untuk mencari induk udang pemijah di alam, lembaga
Oceanologi Nasional Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
telah melaksanakan penelitian terhadap Komposisi bentﬁbs di

perairan Jawa Tengah dan Madura. Penelitian benthos “tidak

dapat dipisahkan dari penelitian udang pemijah khususnvysa,

(%—‘lﬂ _W




udang pada umumnya. Penelitian benthos sangat berhubungan
dengan faktor-faktor lingkungan dasar laut seperti kualitas

sedimen, susunan mineral, salinitas, arus dasar dan faktor-

faktor biologi seperti sebaran biomasa dan susunan komuni-
tas makrobenthos (Romimchtarto, 1877).

Udang bersifat benthik, ﬁidup pada permukaan dasar
laut. Hsbitat vyang disukai adalah dasar laut vang lumer

(soft) (Unar,1865), biasanya terdiri dari campuran lumpur

dan pasir. Perairan berbentuk teluk dengan aliran sungai
besar merupakan' daerah udang yang baik, misalnya teluk
g Mexico. Dalam membahas daerah ,pemusatan (fishing ground)
udang di Indonesia dikemukakan‘%ﬁhwa perairan pantail Suma-
tra Timur mendapat aliran sunéai Asahsan, . Rokan, Kampar,
Indragiri dan sungai lainnva, éedangkan kepulauan Bangka
dan Riau memberil lindungan terhadap perairan itu dari lsaut
China Seléfan vang terbuka dan Laut jawa. Sehingga walaupun
tidak berbentuk teluk kesuburaﬁ perairan ini tidak mudah
dipindahkan dan ga{kj Af méﬁfaatkan oleh wudang sebagai
tempat hidupnya. Pantai Utara Jawsa, antara Cireboan dan

Jawa Tengash sedikit menyerupai teluk, sehingga walaupun

sungai-sungal yang mengalir ke situ hanya kecil, perairan
ini dapat memenuhi kesuburannya sebagai daerah penting dari
pemusatan udang.

Poernomo (1868b) dalam penelitiannya terhadsp larva
udang bernilai niaga di Indonesia, mendapatkan bahwa benih
udang stadium post larva untuk udang windu (P.__mopnodon)
umumnya ditemukan di sepanjang pantal pemusatan nener

bandeng. Stadium post larva itu ditemukan di sepanjang
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pantai vyang melandail yang pasang terendah dan te;tinggi
berfluktuasi sekitar 2 meter dengan aliran sungail  keoi1,
dasarnya berpasir atau pasir lumpur, kadang-kadang ~dengan
batu kecil atau cangkang-cangkang kerang di sana-sini. Dari
penelitian segi ekologi dan pentebaran udang penseus ini di
perairan teluk kota Waringin, Kalimantan Selatan Joesoef
(1847) berkesimpulan bahwa E+_mgxgui&niis dan P, _indicus
mempunyal daya penyesuaian besar terhadap semua type dasar
peralran, tetapi iebiﬁ menyukai dasar perairan lempung liat
berpasir.

P._latisulcatus dan P. menodon lebih menyukai tekstur dasar
lempung berdebu (lumpur dan pasiz).

Seperti halnva berbsagai mao;m biéta laut lainnya vyang
memanfaatkan wilayah sepanjang pantai yang memenuhi syarat-
syarat seperti di atas untuk kelangsungan hidupnya, tidak
terkecuali hutan mangro#@t Hutan mangrove merupakan ekosis-
tem yang khas dan mémpunyai corak tersendiri bagi komunitas
sumber havati, permasuk udang melalui Jjaringan makanan
(food web) yang tidak ada putus-putusnya. Sehingga wilayah

hutan mangrove merupakan habiti#iyang baik sebagai tempat

mencari makanan (feeding ground) dan tempat berlindung

(nursery ground) bagi kehidupan udang.

Makanan.

Banyak ahli antara lain Dall (1868), Kuttyama (1872),
Moriarty (1877), Ruello (1878)_té1ah mempelajari komposisi
makanan udang penseid. Udang bersifat omnivora, jugs pema-
kan detritus dan sisa-siss organik lainnya baik nabati
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maupun hewani. Dari kenyatasan bahwa udang mempunyal perger-
akkan yang hanya terbatas dalam mencari makan sedang selalu
didapatkan di alam oleh manusia, tampaknya udang mempunyail
sifat dapat menyesuailkan diri dengan makanan yang tersedia
di lingkungannya, tidak terlalu memilih-milih.

Dengan analisa kualitatif karbon dan nitrogen organik dan
anorganik, serta biomasa bskteri di dalam makanan beberapa
jenis udang penaeid, Moriarty (1877), berkesimpulan?:bahwa
dan Trachypenaeus - fulyus bersifat omnivora, memakan  apa:
vang sedang tersedia. Makanan P.> merguiepnsis tingkat mysis
antara lain terdiri dari larva bslanus, copepoda, polychae-
ta, sedang pada tingkat post larva selain Jjasad-jasad
renik jugsa memakan phytoplankton dan algae hijau berbentuk
benang (Cholik, ;873). Pada tingkat nysis, makanan P,
nonodon terdiri dari campuran diatome, zooplankton terdiri
dari torchopora, balanus, veliger, copepoda, dan larva

polychaeta (Villaluz et al, 1872).
Ling (1868) mengatakan bahwa dalam keadaan betul-betul

lapar, i ' i1 dapat bersifat Kanibal:
Pada umumnya makanan jenis udang ini meliputi cacing air,
sersngga air dan larvanya, biji-bijian, buah, algae dan
daun sert batang'lunak dari tanaman air. Makanan larva
udang ini berupa zooplankton meliputi rotifera, cyclop,
copepoda, crustacea lain yang berukuran kecil, cacing dan
berbagai jenis invertebrata 1ai§ﬂya.
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Hutan Mangrove Sebagsail Tempat'ﬁencari Makan.

Peranan hutan mangrove bagi perikanan di Indonesis,
khususnya udang, telah dibahas oleh Marmosubroto (1877 &)
dan Sikong (1878). Wlavsh ini merupakan tempat pembesaran

dan tempat mencari makan serta tempat berlindung. Harmosub-

roto dan Naamin (1877) mendapatkan hubungasn linier antara
luas hutan mangrove dengan produksi udang niaga di Indone-
sia. Sedangkan luas hutan mangrove di Indonesia diperkira-
“kan 3,6 juta kmZ (Socegdiarto, 1878).

Odum (1871) menjelaskan bahwa perpindahan energi
makanan dari sumber pertamanya dalam tanaman melalui ser-
angkaian organisme dengan berulang kali makan dan dimakan,
disebut rantai makanan. pada setiap perpindahan tersebut
sebagian besar energi, yaitu antara 80-80% dari energi
potensial hilang sebagai panas. Rantai makanan sendiri
terdiri- dari dua komponen utama, vyaitu rantaili makanan
"grazing food chain”, dan rantai makanan detritus. Grazing
food chain dimulai dari dasar makanan berhijau ~daun ke
herbivora kemudian karnivora. detritus food chain dimulai

dari bahan organik mati ke- mikroorganisme kemudian ke

S —@mnmpemakanmdeiiiiusm4detxixnna)_dan predatornya. Kedua _rantai .
makanan ini tidak berdiri sendiri tetapi saling terjalin
satu sama lain secara terpadu dan berkesinambungan. pola
jaringan ini disebut dengan jaringan makanan,

Dialam bebas, termasuk pula perairan‘ wila&ah hutan

mangrove, dasar makan dalam jaringan makanan dimulai dari

phytoplankton. Helalui proses fotosintesa, chlorofil phyto-=

.,
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plankton mengasimilasikan €02 dan H20, menambat sinar
matahari menjadi energi potensdal berupa karbohidrat,
seperti yvang terlihat dalam reakéi berikut

sinar matahari

CO + HO  mmmmmmmmmmmmem s Zy  C(HOH) + O
2 2 2

Phytoplénkton menjadi makanan zooplankton, dan pada giliran

selanjutnya zooplankton menjadi mangsa binatang yang lebih
tinggi tingkatannya dan seterusnya. Namun kenyataannva
§ konsentrasi phytoplankton di perairan hutan mangrove justru
relatif 1lebih rendah daripada di perairan bebas. Hal ini
aungkin disebabkan oleh aliran sungai. Dalam hal ini gugur .
daun bakau, melalui proses dekomposisi dapat menggantikan
sebagian peranan phytoplankton tersebut. Daun bakau vyang
telah gugur, oleh bakteri dan fungi, diuraikan menjadi
komponen-komponen organik vang lebih sederhana, atau detri-
tus vang mudah dicerna oleh binatang air, antara lain udang
terutama udang muda. Selain detritus itu sendiri, bakteri
pembusuk tersebut jugda menjadi sumber makanan bagl udang

Hetapenaeus benneta (Moriarty, 1877). Ruello (1873) menda-

3 __patkan _bahwa organik dtritus merupakan penyusunﬁgtama isi

perut Hetspenaeus macleayi (Haswell) di Hunter River,

Australia.

Odum (1870) dalam Odum (1871) menggambarkan model
gambar rantai makanan detritus berdasarkan daun mangrove
vang gugur ke permukaan muara yang dangkal di Flerida
bagian Selatan, seperti berikut : (gambar 18).
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Gambiar 1,

50

Penoeus esculentus HASWELL. A, udang juntan,
141 mm; B, thelycum ‘dari udang berukuran 230
mm; C. bagian dalam dari petasma belohan kiri; D,
apendiks masculina; E, cardiac plate dan 2ygocar-
diac ossicle {(DALL, 1957),

mm

J mm

Gambar 2.

Penaeus monedon FABRRICIUS. A, udang jantan,
140 mm; B thelyeum dari wdang herukuran
207 mme G hagian dalam dari pelasma uddang her-
ukuran 198 mms 1 appendiks maseuhna: B car
dine plate dan wypneardine ossicle (1TA]L, 1957).
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TR T T Penaeus seinisuléatig DETHAAN, AT AR fantaw, 137 o e e

mm: B, thelycum dari udang betina herukuran 190 mm,
C. bagian delam dari petasma belahan kirt; 0. sebelah lu-
ar bagian distat lateral dari petasma; E, appendiks mascu-
lina; ¥, eardiac plale dan zygocardiac ossicle (DALL,.
1967),
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Gambuor 4,

Penocus indicus MILNE EDWARD
A, Juntan dilihat dari sisi samping; B, Thelycum; C. Pe-
tasma dilihat dari bagian veniral (TIRMIZI, 1972),
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0 mm B N

Gawnbar 5,

1 mm

.."\-

Penacus merguiensis DE MAN, A, udang betina, 156 mm; B. caphalothorax
udang janian berukuran 118 mm; C. cephulolhorax udang jautan berukur-
an 74 mm; D.cephalothorax udang betina berukuran 35 mm; E. thelyeum
udang berukuran 180 mim; I, bagian dalam patasma belahan knuan dari
udang herukuran 179 mm; G, sebelah fuar dlstal lateral; I1, appendiks mas-
culina: [ rardiac plate dan zygoeardiac oasicle (DALL, 1976).

3 amn

Gambar 6.

1 mm 3

min C

H .

e

Penueus lalisulcalus K[SHI?\!OUYE. A. udang jantan] 145 mm; B, dorsa

cephilathorax 189 mm; D, sebefah dulam petasma belahan kiri dari udang
berukuran 145 mm; E, sebelah luar petasma pada hagian distal yang samn;

F. appendiks masculina; G cardiac plale dan  zygacardiac assicle { DALL
1957)
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Morfologi

Dalam penvediaan bibit Sﬁtuk nsaha budidaya, sung-
guh diperlukan pengenalan jenis vyang tepat. Kadang-
kadang Jenis yang satu sukan dibedakan dari jenis yang
lain, misal Penaeus monodon Fabricus dari Pepnaeus
gemisulcatus de Han, terutama pada tingkat larva dan
udang muda (juwana). Cholik dkk.(1973) telah mengemuka-

kan ‘beberapa ciri morphologi Udang Windu. Berikut ini

dikemukakan pertelaan dan ciri-ciri udang bernilai niaga
penting, vang kiranya dapat membantu dalam membedakan
jenis yang satu dengan yang lain serta untuk menentukan
Jjenis.

Horphologi udang Penaeid daril perairan Jepang dan
sekitarnya, termasuk pula beberapa perairan Indonesia
vang telah dipelajari oleh KUBO (1849). DALL (1957)
dengan mengikuti pertelaan morpholeogi dan memakai banyak
terminologi vang dipakal oleh KUBO, membuat revisi
terhadap jenis dari sub familiy Penaeinae dari perairan
Australia.. Pertelaan dari bagian tubuh berikut ini
mempunyai peranan penting dalam sistematik rostrum,
karapaé (batok kepala), karinasi pada abdomen, telson
antenula, antena, mandibula, maksilula, maksiliped ke-3,
periopodal(kaki Jjalan), petasma dan apendiks maskulina,
thelycum dan gastric mill atau stomadae al apparatus.
RACEK(1955) mengutarakan bahwa, warna tubuh sewaktu
hidup terutams pola warna Juga merupakan kriteria

_Efﬂﬁiﬂg dalam penentuan jenis. Walaupun warna tubuh

sangat tergantung kepada pefzambuhéﬁww&;ﬁwwﬁﬁhgkungan,
namun pola warna pada batok kepala, abdomen, antena
bahkan kadang-kadang periopoda, pleopoda dan uropoda
bersifat stabil. A

Pengukuran panjang baku dari bagian—bagian;“tubuh
dilakukan seperti pada berikut, yang disusun berdasarkan
KUBO (1848)
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1.
Z.

Pan
dar

dia

Fanjang Baku

Panjang Badan
Panjang Karapsas

Panjang Rostrum

Lebar Rostrum

Panjang Segmen
Abdomen

Lebar Telson

Panjang Antena
Panjang Haksili-
ped ke 3 da Pan-
jang‘ Periopoda
jang
i Maksiliped

kur secara

proksimal dan distal.
8 menunjukkan skema Karapas dengan

Gambar

dorsal

e

diukur dari

tepi postorbital
tepil postorbital

bagian pangkal
jarak vertikal
antara tepi ven-
tral %i

sisi anterior

bagian terlebar
dasar

dasar anterior

masing-masing persendian sel
ke-3 dan Periopoda adalah

atau

unsurnya KUBO(1848). Bagian-bagian tubuh dorsal
4 10), lateral {(Gambar.11) dan ventral (Gambar 12) disaji=

Phase di Tengah Laut (Phase Peneluran)

(component

anterior,

sampal dengan

ujung telson
tepli posterior
karapas

ujung rostrum
tepi dorsal ter

nasuk gigi

posterior sepan

‘jang dorso medi

an

njung lamela
ujung distal
daktilus

joint)

jarak vyang
antara ujung
unsur-

(Gambar

kan berdasarkan gambar-gambar dari CORDOVER dan BRICK
(1972).
DAUR HIDUP UDANG LAUT

Dialam hidup udang laut terdiri dari dua phase,
yvaitu phase di tengah laut dan phase di peralran muara
sungal.

Udang dewasa hidup dan membiak di tengah lant.
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Morfologi karapas udang ninga dilihal dari samping (A) dan dilinat dari
atas (B} (KUBO, 1949} depgan "keterangan Tlegions {daerah-daerah):
1. frontal, 2. orhital, 3, antennal, 4. gosirie, b, pterygostomian, 6. cardiac,
7. Lranchist, 8. marginal, Grooves {celah-celah): 9. gastro-frontal, 10. post-
oeular, 11, orbitsl antennal, 12, anlennal, 13. cervical, 14, hepatic, 16, in-
ferior, 16, hranchio-cardiae, 17, median, 18, adrosteal. Corinae: 19, gastro-
frontlal, 20. gastro-orbital, 21. antennal, 22, post-rosteal, 23, sdrostral,
24, cervical, 25, hepatic, 26, Lranchio-cardiac, 27, pterygostomian, Spines
{tluri-duri): 28. post-rostral, 29, apigastric, 30, supra-orbital, 31. antennal,
32, branchiostegal, 33, pterygostomian, 34. post-orbital, 35, post-antennal,
36, hepatie, dan 37, supra-hepatic, (KUBO, 1949,




morfologi udang niaga“
{CARDOVER and BRICK,1972/}

-

LILTHAT DAL ATAS § .
—e———

1 BULU CAMBUK ANTENMMHULAR
{ ANTENNULAMN FLAGALLA])

B AHTEAHULE

5 HATA (EYH)

4 PN FOSTIRUN BASLAN BOREAL
£ POMEAL OITRAL SMNE)

P° AERIORODA { PERBIOAORS)
£ CARAPACK

7* EXOPODA = @XOFORA FlROMOPA
{ PLACPTP EXOROPITES)

2* CARINA RAGLAM DORSAL
{ PORSAL CARINA )

§* AKCR CTELSOM)

10° EMDOPODIT VEOFOPA
( EMPOROPITE OF UROFOD )

g

RXOPORIT UKOAGEA
{EropopITE OF UROFOP)

RUAS - RAS ABPOMEN
(ABPOHINAL SEGMENTS)

POETROSTREAL CARIA,
HERATIC smive H

1
EXOOPIT A X[LLIPED KE &
CEXOPOOITE O Jrd MAXILLIPED )

EXOPOMT MAXILLIFSD KF 2
¢ EXOPSPITE Of 208 WAXILLIZED)

DU ANTENNA ( ANTRNNA SPINE}

BULU FEMBERSIH WATA BALAN
COMSAL { PORSAL EYE DRUSH

LS ANTEMMA (AMTENMA, $CALK)
ANTEHA
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IMLIMAT DAL JANPIRE &
e

P ASTTENCA { ANTAMILAR ) ¢ ABAHRT &)
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VILLALUZ etal (1972) mengemukékan lima tingkatan kema-

tangan induk Penaevusmonodon. vaitu

1. Tingkat belum matang, ovari (kandung telur) tipis,

bening, tidak berwarnsz, terdapat pada abdomen.

2. Tingkat kematangan awal, ovari membesar, bagilan depan
dan tengah mengembangd.

3. Tingkat kematangan lanjut, ovari berwarna hijan muda,
dapat dilihat melalui eksiskeleton, bagian depan
tengah dan depan mengembang penuh. | '

4. Tingkat matang telur, ovari berwarna hijau tua,
lebih besar daripada tingksatan +terdahuln, dianggap
sebagai tingkat kematangan akhir.

5., Tingkat sesudah bertelur (spent).

Tingkat 3 dan 4 terdapat pada udang betina dengan
karapas berukuran 60 wmm atau lebih. Induk udang E.
perguiensis mengalami matang kelamin yang pertama kalil
setelah mencapail panjang karapas 26 mm atan panjang
total 125 mm, pada Melapenaeus ensis hal ini terjadi
pada karapas berukuran panjang 20 mm atau panjang total
85 mm(Mﬁrtosubroto,lQ??b). Pematangan induk P. mergui-
ensis dan P. pmonodon telah dirangsang dengan tehnik
ablasi (Alikunhi ef al,1875).

Beberapa saat sebelum kawin, udang betina terlebih
dahulu berganti kulit. P. merguiensis matang telur

ditandaili oleh ovari vang memanjang di bagian dorsal

mgg}gﬁg{ﬂﬂﬁ&'k%ﬂ}wdan ke kanagi_gﬁrﬂgrna kehijau-hijauan
sampai hijau tua. Induk P. monodon matang telur _dapat
ditemul di dasar laut yang berpasir dan berlumpur,. pada

berbagai kedalaman antara 19 - 43 m (Romimohtarto,'T977)
atan 6 - 48 m (Villaluz et al, 1972). Berbeda dengan PB.
japroniecus BATE, maka pada P. monodon matang telar ‘tidak

terdapat “"stoper” pada thelicdmnya sehingga sukar dike-
tahui apakah induk-induk 1ini sudah kawin atau belum.
Untuk mengetahui hal ini maka harus dilakukan pemerik-

saan vang teliti terhadap ovari melalui cangkang epider-
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mis sebelah dorsal. Dari hasil pengamatan Villaluz gt
al(1872) berkesimpulan bahwa ovari vang sudah berwarna
hijau kecoklat-coklatan, serta tebal dan tampak dengan
jelas, biasanya telah siap bertelur. Pada keadaan demi-
kian spermatophora tentu telah diterima dari ndang
jantan. .

. Induk udang matang telur biasanya memijah pada
malam hari, telur diletakkan di dasar laut . Indulk yang
ditangkap di alam kemudian &ibelihara di kolam buatan
menghasilkan telur yang dibua&i rata—-rata 150.000 untuk
P. monodon (Villaluz et al, 1872), 100.000 untuk P.
perguiensis dan untuk P.semisulcatus 300.000  butir
(Chélik, 1973). Dengan penentuan penyebaran frekuensi
induk vang ada dalam tingkat matang kelamin, Martosubro-
to (1877b) berkesimpulan bahwa E. marguiensis dah M.
ensis berpijah sepanjang tahuh dengan puncak pada bulan
Maret dan Desember.

Kira-kira setelah 12 jam dikeluarkan, telur mene-—
tas menjadi anakan udang pada stadia pertama vyang
disebut” Nauplius. Dalam kondisi terbatas dalam laborato-
rium, prosentase menetas telur P. merguiensisantara 40
- 860 % (Cholik,lS?ﬁ). Setelah mengalami pergantian kulit
beberapa kali, “nauplius berubah menjadil stadia
zoea(protozoeae menurut istilah munro, 1988 . Pada
stadia zoea, larva mulai mengambil makanan dari sekitar-

nya. Giliran selanjutnya bentuk zoea akan berubah menja-

di mysis. Dari tingkatan mysis ,

phosa menjadi stadia post larva. Anakan udang yang
bersifat planktonik itu akan bermigrasi ke perairan

muara sungal.

Phase di Perairan Muara Sungai

Pada stadia post larva anakan udang hidup secars

merayap atau melekat pada benda-benda pada dasar perai-

ran. Di pantai-pantai akan banyak dijumpai anakan udang

larva akan bermetamor=—




ini terutama di perairan muara sungai, terlebih di
perairan daerah hutan mangrove vyang berfungsi sebagail
tempat berlindung {(Nursery Ground) dan daerah mencari
makan (Feeding Ground) (Martosubroto,1877a). Anakan
udang ini hidup pada perairan tersebut dengan menyesuai-
kan diri pada salinitas air yang bervariasi antara 4 -
35 permil, dan suhu yang tinggi sampai 90 derajat
F(Munbro,1968), tumbuh menjadi udang muda. Henurut
Poernomo - (1988b) untuk mencapai tingkat Juwana H.
monocerqos melewati 12 tingk#tan dengan 14 - 16 kali
berganti kulit, sedangkan P. merguiensis melewati 14
tingkatan dengan 18 - 22 kali berganti kulit. Udang muda
ini akan segera kembali ke laut untuk tumbuh menjadi
besar, dewasa dan akhirnya memijah. Dari menetas sampai
stadia post larva sampai juwana sekitar 3 - 4 Dbulan,
sedangkan dari juwana untuk mencapai udang dewasa diper-—
lukan waktu selamz 8 bulan(Munro,1988). Makanan udang
pada stadia iarva adalah alga renik, terutama jenils
ganggang kersik(diatome) (Soemarno;1965).

Diggram serta keterangaﬁ;daur hidup P. merguiensis
tercantum tercantum dalam gaﬁpar 14 (dari Munro, 1868).
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Gambar 13, Tingkat perkembangan farva Penceus monodon FABRICIUS
{VILLALUZ er. al. 1969),

A, 1 —B. nauplius tingkat I — V1, dilihat dari bawah.(ventral} 7
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Ordo Decapoda Family Portunidae

Selain shrimp, lobster, dua jenis yang ekonomis
penting adalah kepiting (Sevlla serrata) dan
rajungan(Portunns pelagicus). Di perairan Indo-Pasifik
Barat family Portunidae ini mempunyai 24 genera, dua
diantaranya adalah Scylla dan Portunus.

Gambaran diagnostik telah dipertelakan oleh

Moosa(1880) yang mengacu dari beberapa penulis, sebagail
berikut

Karapas p ipih atau agak cembung (pada beberapa marga
karapas dapat cembung sekali); berbentuk heksagonzl atau
persegi, bentuk umum adalah bulat telur memanjang atan
berbentuk kebulat—bulatah; karapas umumnya berukuran
lébih bésar daripada panjang dengan permukaan yang tidak
selalu Jjelas pembagian daerahnya. Tepi anterolateral
bergigi lima (jarang kurang dari 5, kecuali pada anak
suku Podophthalminae} sampai sembilan buah. Dahi lebar
terpisah‘dengan jelas dari sudut supraorbital, bergigi 2
- 6 buah. Sungut kecil(antennule) terletak melintang
atasu menyerong. Pasangan kaki terakhir berbentuk pipih,
menyerupai dayung terutama pada ruas kaki terakhir (ada
beberapa marga vang berkaki tidak demikian).

Suku Portunidae mempunyai 6 anak suku, valitu

Carcininae, Catoptrinae, Polybiinae, Caphyrinae, Portu-

ninae dan Podophtpalminae. Marga Scylla termasuk - -dalam

anak suku ~ Portuninae dan  mempunyai ~¢iri sebagai T
berikut . m__ '
Panjang pasangan kaki jalan lebih pendek daripada sapit
y Pasangan kaki terakhir bebgntuk dayung.‘Karapas ber-
bentuk lebar, padanva terdapat 3 - 8 buah gigi antero-
lateral. Ruas dasar dari sungut (antena) biasanya lebar,
sudut anteroexternal seringkali berlobi, flégel kadang

berada pada orbit mata.
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Biologi Kepiting

Dalam perkembangannya, Scylls serrata mengalami
bebherapa tingkatan, yvaitu zoea, megalopa, kepiting muda
dan dewasa. Bentuk kepiting muda sudah seperti kepiting
dewasa, =zoea dan megalopa masih mengalami beberapa
tingkatan lagi. .

Pembuahan 5. sgxxaigvfterjadi secara internal.
Caranya si betina yang masih .lunak kulit badannya diba-
likkan o©oleh Jjantan sehingg§ jantan dapat memasukkan
Pleopo I ke dalam Oviduct betina. Sperma jantan masuk ke
dalam oviduct dengan bantuan Pleopod ii yang berfungsi
sebagai alat pemompa. Ada yang mengatakan bahwa 3.
gerrata memijah sepanjang tahun di Segara Anakan, vang
dibuktikannya dari hasil tangksaspan yvang selalu terdapat
kepiting betina mengandung teiur. Dalam pengamatan
setahun (1882 - 1983) tersebut, ditangkap 6.487 ekor
(3.550 betina, 2.8937 jantan) , dari yang betina 941 ekor
bertelur. Pada panjang karapas 24,70 mm kepiting betina
sudah masuk ke phase dewasa. Jumlah telur dapat mencapail
2.000.000 butir. Menurut Arriola (1940) kepiting pertama
kali mencapai dewasa kelamin tergantung pada ukuran,
umur, Jjenis kelamin dan kondisi perairannya. Dalam
penelitiannya di Philipina tercapal pada lebar karapas
122 mm dan panjang karapas B84 mm setelah berumur lebih

dari 5 bulan. Betina akan mencapal dewasa kelamin 1lebih

‘dahulu dibanding Jantan.~
Berdasarkan hasil penelitiannya di laboratorium,
Ong(1966) menyimpulkan bahwa telur-telur telah dibuahi
sebelum ovulasi. Pemijahan berlangsung beberapa minggu
setelah perkawinan dan spermatozoa yang disimpan dalam
spermateka dapat hidup dan membuahi telur-telur vyang
telah matang. Pemijahan berlangsung tiga kali dalam 5
bulan tanpa perkawinan.
S.serrata dewasa adalah pemakan bangkal (scavang-
er) dan juga kanibal (ini juga terjadi pada larva bila
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Perbandingan Cephalothorax dan Abdomen
pada Udang, Lobster dan Crab (Glaessner,1868)

Comn L g 1st antenna
paip of maxilliped : ‘ 2nd antenna
‘ 2
. 3rd maxilliped
palp of maxilliped

claw of cheliped

3rd maxilliped —  ,pqamen
A

corpus

carapace -
prooodus 2 = (!"."—
dactylus——4 | ".31\!‘\!“'(.!. N
—e o |
merus -! ischivm \-thoracu: sterna
B abdomen

\
swimming leg

Kelima pasang kaki dari family Portunidae

yvang diadaptasikan sebagal alat untuk berenang

A. Tampak depan B. Tampak bawah
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Crab Life Cycle

Keterangan Gambar E

A. Jenis Kelamin Jantan Crab

3 I o

F.

e o

Abdomen

. Thorax

Swimmerets

Jenis Kelamin Betins Crab

- G— é_n__it_a,_l__._o penin.g_ S U D

Sumber : N.M. Thomas (1882)

]
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S;klus Hidup Crab
Individu Jantan
Iindividu Betina

Zoea Larvae

Megalops Larvae

Crab

. Juvenile

Sumber: N.M.Thomas (1882)

A= i S
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mengalami stress). Di alam larvanya memakan plankton
{diatomae, larva, echinodermata, mollusca dan cacing).
Banvak Jjenis pemangsa kepiting diantaranya adalah Hiu

Macan (Gallaeoserdo cuvier) dari 30 ekor Hiu Macan semuz
isi perutnya terdapat kepiting dalam keadaan utuh.

bl

.1
JLETN

Morfologi dan Anatomi Perbandingan

Gambar-gambar terlampir menunjukkan morfologi
larva anatomi kepiting dan sejenisnya, dan anatomi

perbandingan untuk beberapsa species.,
Klagsifikasi Rajungan

Rajungan (Portunus pelagicus Linn) merupakan salah
satu suku dari seksi kepiting (Brachyura). P.pelagicus
merupakan Jjenis vang paling umum dimakan dan dikenal
dengan nama Rajungan. Istilah Rajungan dalam tulisan ini
mengikuti Delsman dan de Haan (1925). Di Australia
sering disebut dengan Blue Swimming Crab atau Sand Crab
(Shinkarenko, 18739).

Waterman (1880), Stephenson (1872) dan Hoosa
(1980) telah menyusun klasifikasi sebagal berikut

Phyllum : Arthropoda

Class : Crustacesa

Sub Class : Halacostraca

Ordo._. : Decapods R

Sub Ordo : Brachyura

Family : Portunidae

Sub Family : Portuninae

Genus : Portunus

Species : Portunus pelagicus Linn
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A.
B.

Morfologi Blue Crab

Korfologi Box Crab

Suymber @ N.M. Thomas (1882)
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A. Horfologi Cancer Crab
B. Morfologi Shore Crab
sumber : N.M. Thomas (1882)

Keterangan Gambar
Arm Segmenta
Hanus

Dactyl

Walking Leg
Carapace
Antenna

Eve

Abdomen
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Tepl Anterolateral
Orbit pr

PUCILER . -~ _Mesogastrik

Protogastrik

_--Metagastrik
Epibrankial

-

~~Mesobﬁankial

~-.Kardigk
“ -~-_Poska diak
. latergl
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Sudut Posterolateral
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DT P

Pembagian daerah pada permukaan karapas

dan bagian-bagian pada tepi karapas

tepi luarpermukaan atas

Daktilus bergerak
tepl
Postericor

tepi dalam Daktilus diam
Anterior

tepl posterior B

Pasangan kaki jalan (Periopod) pada Rajungan

A. Periopod I B. Periopod V 90
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Horfologi

Secara umum E.pelagicus dsapat dikenal dengan
adanya tanda khusus, diantaranya mempunyai karapas vang
pipih atau aﬁakecembung dan berbentuk heksagonsl atau
persegdi. Karapas pada umumnysz berukuran lebar sekali,
lebar dapat mencapai dua pertiga kali panjangnya (Moossa,
1880). Karapas mempunysi sepasang mata bertqﬁékai.‘yang
mulai tampak pada tingkat Zoea II .Yﬁanggabean
dkk.,1982). Permukaan karapas dibagi kev dalam daerah-
daerah vyang kurang Jjelas. Selanjutnya Hoosa (1380)
menjelaskan garis-garis yvang membsgi permuksan vaitu
garis Mesogastric, Epibranchial dan Metagastric. Karapas
depan berduri 4 buah tetapi anterolateral dari karapas
berduri 9 buah, duri pertama lebih besar dari duri
dibelakangnya , kecuali duri ke-9 yang merupakan duri
terbesar dan menjorok lurus ke arah sisi (lihat gambar).
Capit memanjang kokoh, berduri-duri dan berusuk-rusuk.
Tepi posterior berduri tajam 3 atau 4 bush, bilasanyva 4

buah.
Habitat

Rajungan hidup pada habitat yang beraneka ragam ,

pantal dengan lumpur , pasir, pecahan karang dan juga

laut terbuka. Tetapi Rajungan’lebih menyukai perairan

vang mengandung substrat dasar terdiri dari campuran =

pasir dan lumpur. Jenis Rajungan ini ditemwukan juga di
daerah estuarine, - tambak-tambak air payau yang berdeka-
tan dengan laut. Bentuk dewasa dari Rajungan ini hidup
bebas di dasar laut dan kadang-kadang dijumpai berenang
dekat permukaan dan dapat diketemukan pada kedalaman
kurang dari 1 meter sampai kedalaman lebih dari 85 meter

(Moosa, 1880).




Makanan dan Kebiasaan Makan

P.pelagicus Linn termaduk carnivorous zoea.
Dalam percobaan-percobaan terhadap burayak Rajungan vang
telah  berhasil dilakukan 6ieh Yatsuzuka dan Sakai
(1880), Nauplius Antgmia salina diberikan stadia zoea.
Sedangkan Panggabean dkk. (1882) menggunakan Brachionus
plicatilis sebagai makanan burayak pada hari pertama
dengan kepadatan & ekor/zoeg, dan pada hari kedua 15

ekor/zoea. Selanjutnya Juwana (1884) di dalam peneli<:

tiannya menyimpulkan bahwa untuk pemeliharaan burayvak
rajgngan maka makanan yang diberikan pada stadia zoea
adalah zooplankton atau hewan air vang berukuran lebih
kecil dari lubang mulut zoea serta mempunyai gerakan
lambat. ‘

Cara makan -yang telah dismati oleh Delsman dan de
Haan (1825) adalah sebagai berikut : rajungan vang
dipelihara di akuariumnya tidak pernzh merussk ikan-ikan
vang hidup. Tetapi begitu ikan-ikan itu mati, maka
rajungan akan mendekatinya. Selanjutnya prey ditangkap
dengan sepasang mandibula dan didorong dengan labrum
masuk ke dalam mulut atan prey dijepit dengan abdomen
vang sudah dilengkungkan dan kemudian ditusuk dan dido-
rong dengan setaserrata dari telson ke arah mulut

{Juwana, 1884).

Reproduksi e e

Husim pemijahan Rajungan di teluk Jakarta berlang-
sung sepanjang tahun. Sedangkan puncak pemijahan vyang
terjadi di teluk Jakarta pada bulan Desember , Haret,

Juli dan September.
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Sexuzl Dimorphism

Pada rajungan, dimorphisma kelaminnya dapat berupa
perbedaan warna dan corak wé;na serta bentuk bagian-
bagian tubuh tertentu.

Menuruot HMoosa {(1880), ﬁerbedaan pertama terdapat
padaruas-ruas rajungan betina dewasa lebih beéar Jika
dibandingkan ruas perut rajungan jantan. Kedua, pasangan
kaki jalan (periopoed) pertama pada rajungan jantan lebih
panjang dan relatif lebih ramping kalau dibandingkan
dengan yang betina dalam ukuran yang kurang lebih sama.
Ketiga, kaki renang (pleopod) yang terdapat pada ruas-
ruas perut rajungan betinq* berkembang dengan balk,
bercabang dan berbuln halusf{éedang pada jantén hanya
pleopod dari ruas perut pertama dan kedua saja vyang
berkembang dengan baik. Keempgt, rajungan dewasa terli-
hat adanya bercak-bercak wafna yvang terang kebiruan,

bercak semacam ini tidak jelas pada rajungan betina.
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UDANG BARORG (Panulirus spp )
PENDAHULUAN

Perikaﬁan udang barong di Indonesia pada dewasa ini
merupakan komoditi perikanan penting di samping ikan. Dalan
dunia perdagangan upumnya komoditi udang terdiri dari udang
Penseid {udang putih, udang dogol, udang windu), sedangkan
vomoditi jenis udang yang lain masih belum diusahakan.

Udang barong, atau spiny lobster merupakan salah satu
komoditi hasil perikanan karang vang memiliki nilai ekonomis

penting. Udang barong sering jgga disebut . dengan udang

U

karang atau lobster, dan dalam dunla pasar perdagangan inter-

nasional, khususnys Jepang menyebutnya sebagai true lobster
(Homaridae) dan Spiny lobster (Panuliridae). Dan selanjutnya

kita menggunakan istilsh udang‘ barong untuk penvebutan

Panulirus spp.
Perajiran laut Indonesia termasuk dalam dasrah Pasifik

tengah bagian barat (western central Pacific), dimana banvak
terdapat karang dan merupskan Jalur lobster. Menurut

D.Iriana (1878), potensi udang barong di perairan Indonesia

ditaksir mencapai 50.000 ton per tahun.

2]

BIOLOGI UDANG BARONG i o

! _Klasifikasi udang barong. menurut Anonym (1980)

3

(1981) =adalah sebagail berikut

Kingdom : Animalia

Sub kingdom : Hetazoea
Phyllum : Arthreopods
Class + Crustacesn
Sub class r Malacostracs
Series : Eumalacostracs
Super ordo : Eucaridsa
Crdo : Decapoda

Sub Ordo : Reptantia
Secticn : Hacrura
Familisa : Panuliridae
Genus : Panulirus

g e — R d-ama k- 1983)-serta—Storer(1951) dalsn_H. Subani _ _
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Gambar Papulirus spp dilihast déri aiss

Species ‘-, . Panulirus homarus
Panulirus longiceps
Panulirus penicillatus
Panulirus leavicauda
Panulirus ornatus
Panulirus versicolor
Panulirus polyphagus

Horfologis udang bareng secara umum adalah sebagai

ikut:
badannya bessar dilindungi kulit keras vang mengandung zst

~ kapur (calcareous).

memiliki duri-duri yang keras, terutamz di bagisn stss
kepals dan antens/sungut. -
sungut/antens tumbuh dengan baik, terutama sungqt hedus
vang panjangnyvs nelebihi panjang badannvys. '
pads pasangan kski jalannysa tidak wmempunyai chela/cépit.
warna bermacam-mscam yvaiut ungu, hijau, merah dan abu-sbu
vang membentuk pola indah. Dari polsa pewarnaan serta dsaril

ukuran dan bentuk kepalsa, ndang barong mpdah

diidentifikasi.
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Keterangdan:
1. Lempeng asntenulsa 5. Garizs lebsr vang pucat
(sntennule plate) :
2. Karsapsas Sﬁ Ek=zopod
3. Permukaan ruas perut 7. Endopod
4., Pleurs 8. Telson 95



7 perairan subtropiks.

Udang barong dari marga Panulirus memiliki daur hidup
amat kompleks. Telur vang dibuahi menetas menjadi
urayak dengan beberapsa msacam tingkatan‘ vang berbeda-beds

setiap Jenisnya. Lamanya waktu vang dijalani tiap

. Jenis dalqm daur hidupnya berbeda-beda pula, jenis-jenis yang

'}ddup diperasiran tropik pada umumnys mempunyail daur hidup

vang 1lebih singkat dibandingkan jenis-jenis yvang hidup di

Pembuahan dilakukan dengan wudang Jjantan meletakkan

| passa spermatoforik di bagisn sternum dari betinanya vyaitu
" mlai dari bagian sebelah belakang celah genital sampalil
iujuﬂg bagian belakang dari sternum. Massa spermatoforik yang
i dikeluarkan bersifat lunak, lalu kemudiasn mengersas dan wWarna
:yang semula jernih berubah menjadi kehitaman. Pembuahan yang
=-i:er.jadi pada saat telur yang dikeluarkan dari celsh genital

fditarik ke &arah abdomen oleh pasangan kaki kelima betina.

jPasangan kaki kelima betina ini mempunyai bentuk yang berbeda

%dengan pasangan kaki kelima jantan. Capit pada pasangan kaki

'betina menyobek selaput yang membunghkus massa spermatoforik

pada waktu ia menarik telur ke arah abdomen, jadi pada waktu

‘telur tertarik ke arah sbdomen, spermsa -keluar darl massa

:spermatoforik yvang tersobek dan terjadilah pemSuahan.

Pembushan pada udang karang marga Panulirus terjadi dif luar

‘(eksternal), sedangkan padsa ﬁarga Jasus pembuahan terjadi di

'dalam (internal), disebabkan karena massa spermatoforik pads

narga Panulirus bersifat kental, dan masssa spermatoforik pada

‘marga Jasus bersifat cair sehingga menmungkinkan 1a masuk

:dalam saluran. telinr (oviduct)

EHabitat dan Penyebaran Udang Barong

Habitat hidup udang barong adalsh di periran karsng,

ésuatu kawasan laut dimana banyak terdapst karang-karang,

‘terumbu karang, batuan granit atau vulkanis.

Pada waktu siang hari umumnysa udsang barong bersembunvyi

‘pada lubang-lubang/gua karang, dan pads malam' hari keluar

dari persembunyiannya untuk mencgri maksan. Udang barong

‘tidak menvyukal tempai-tempat terbuks serta perairan dengsan

LR i e e
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garus vysang kust. Pada waktu-waktu tertentu wdang barong
bermigrasi keempat vyang perai?énnya dalam untuk kawin.

Keterangan

1. Flagelum antena 12. Merus

2. Duri orbit 13. Korpus

3. Kornea 14. Ischium

4, Tangkai mata 15. Koksa basis

5. Karapas 16. Daktilus

6. Pleura 17. Propodus

7. Pleopod 18. Pereiopod

8. Uropcd 19. Maksiliped ketiga
3. Eksopod 20, Flagelum antenula
10. Endopod 21. Tangkai antenula
11. Telson 22. Tangkai antena

Pakan

Seperti Hébanyakanv jenis crustacea vang lain, udang
barong adalsh binatang vang aktif pada malam hari. Binatang
ini keluar dari tempat tinggalnys untuk mencari makan. Jenis
yaﬁg hidup di persiran dangkal akan menuju terumbﬁ karang
atau paparan terumbu, sedangkan jenis vang hidup di tempat
agak dalam aksan berkelisran di sekitarnvya. VYasserot -{1865)
mengaitakan bahwa udang basrong merupakan pemangsa organisme

dasar vyang sangat tergantung pada kondisi fauna dssar.
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Kerusakan pada hondisi dasar peraioran akan secara langsung

dapat mempengearuhi kondisi perdkanan udang barong. Makanan

yvang digemari terdiri dari moluska dar echinodermata. Moluska

yang yang dimakan terdiri dari gastropod (bangsa keong), dan
bivalvia (bangsa kersng). Echinodermata vang dimakan terdiri
dari bermacammmacgm bangsa, vyaitu echinoid {barmasa bulu
baﬁi), asteroid (bangsa bintang laut), ophiurocid (hkangsa
bintang laut mengular}, holothuroid {(bangsa teripang). dan
crimoid {(bangsa 111} lawt}. Mékanan lainmya sepertil ikan  dan

1
sumber protein hewani lain, teﬁutama vang mengandung  lemak

jugea dimaskannvya.

KUNCI DETERMINASI Panulirus spp. YANG TERDAPAT DI

PERAIRAN INDONESIA

Pi perairan Indo—-Fasifik Barat terapat 11 jenis udang
barong dari marga Panulirus, enam diantaranya terdapat di
perairan Indonesia. Keenam Jjenis itu adalah F.homarus,
F.penicillatus, F.longipes, F.polyphagus, F.versicolor dan
F.ornatus. Masing—masing jenis memiliki ciri khas tersendiri
baik dalam bentuk morfologis, maupun dalam warna.

V/ Kpersm Jenis Jjenis lobster yang terdapat di Indonesisa

dapat diidentifikasi dengan kunci determinasi di bawah init

t.a. Segmen abdomen mempunyai alur melintang.e ... ... .

o

Segmen abdomen tidak mempunyal alur melintamg. ..-v.o.o... 4

Tepi sebelah muka dari alur melintang abdomen berbiku

N
B

abdomen tidak mempunyai garis pufih melintangs kaki

berbercak putih .o i i st i e i e n v nnnaa e e P.hamarus
b, Tepi sebelah muka alur melintanmng tidak berbiku....... PR
3.a. Lempeng srntenula mempunyai 4 buah duri  utama vang

masing-masing pangkalnya terletak berhimpitan : abdomen

tidak mempunvyai gafis putih melintang tetapi berbintik-—
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bimtik putih .............................P,peﬁggillatus

Lempeng antenula mempunyai 2 buah duri utama dan
duri-guri tambahan befukuran kecil di sebelah
belakangnysa H abdomen tidak mempunyai garis putih

melintang, berbintik- bintik putih besar dan kecil «oa e
..............................................P.Iongipes
Maksiliped II mempunyal eksopod berflagel sempurna dan
nheruas banyak; abdomeén mempunyai garis putih melintang 3
raki berbintik putih .............;.........P.polyphagus
Makeiliped 11 berflagel rudimen atau tidak mempunyal
flagel ................................................5
Fanjang pleopod jantan hkurang lebih 3 kali panjangnya
iebarnyai karapas tidak mempunyai rambut halusi abdomen
mempunyal garis putih méfintang; kaki bergaris putih
memaniang ................w.................P.versiccjar
Panjamg pleopod jantan '&urang lebih 2 kali_lebarnya;
karapas berambut csedikit; abdomen tidak mempunyai garis

putih melintang;j kaki berbercak putih v eeaiaesPoornatus
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KARANG

Keanekaragaman genus dan prosentase penutupan
karang hidﬁp dapat menggambarkan kondisi terumbu karang
di suatu lokasi, dimana semakin tinggi Xeanekargamannya
dan penutupan karang hidup akan memberikan arti semakin
baik kondisi terumbu karangnya. Dalam praktikum 1ini
aspex kajian yang ditera meliputi

1. ProsentaseApenutupan karang.

2. Komposisi genus karang.

3. Parameter hidrografi.

Untuk menera kajian no.l dan no.2 digunakan metoda
“line transect" , vyaitu dengan menarik garis transect
sepanjang 10 meter, untuk itu diperlukan langkah-langkah
kerja sebagai berikut :

1. Tentukan lokasi transect.

2. Bentangkan (tarik) garis transect dengan meng-
gunakan meteran sepanjang 10 meter, diletakkgn
didasar (di atas karang) dan sejajar garis pan-
tai (perhatikan,gaﬁbar).

¥ 1
meteran

(O N o
B

i
" e et

3. Lakukan perhitungan prosentase penutupan karang

sepanjang 10 meter (mulai meter ke 0), dan am-
bil sampel karang untukidiidentifikasi d4i labo-
ratorium dengan diberi nomer sampel.

4. Lakukan sekali lagi (line kedua) dengan jarak 1
meter dan sejajar line pertama.
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Tabel 1. Hasil pengukuran‘prosehtase penutupan karang

line meter transect jenis penutupan no.sampel ket
I Cm— &Am karang hidup 1
A - B karang mati 2
B - C karang mati 3
C dst 10 m rumput laut 4
II Lakukan seperti line 1
Keterangan

1. Jenis tutupan meliputi

l

karang hidﬁp

karang mati

pasir atau lumpur

rumput laut
5 Jumlah total masing-masing tutupan pada 2 line

—KH e M e %
- EM e m e %
- Pasir = e T %
~ R Laut e M e %

3. Tabel ini telah disiapkan pada formika putih dengan

alat tulis pensil.

Sedangkan parameter hidrografi yang ditera meliputi

1. Kedalaman perairan (tongkat penduga)
2. Kecerahan (sechii disc) :q
3. Suhu i (termometer) -
4, Salinitas . (refraktometer)

5, Arah dan kecepaﬁan arus (bola arus + tali)
6.

Keadaan lingkungan sekitar
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Penvusunan dan Analjisa Data

Data-data vyang didapatkan dilapangan, disusun

dalam tabel dan gambar sebagai berikut

Tabel.. Prosentase penutupan substrat dasar
Line 1 dan 2 Perairan

..............

No Subgstrat dasar Penutupan
{m) (%)

Karang hidup W
Karang mati a
Rumput laut

Pasgir

DWW e

total 20 m 100 %

Tabel. Komposisi Genus Karan§
Line 1 dan 2 Perairam .............

“No  Meter transect Genus Hidup/mati.
1 2.4 Acropora hidup
2. 3.9 Porites hidup
3. . 0.8 Porites mati
4 dst :
. Tabel. Nilai indeks Dominasi (D) dan kelimpahan

relatif (Kr) dari tiap-tiap Genus.

No Genus ni ni/N =log2 ni/N -ni/Nlog2ni/N Kr D

I
I
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KARANG

Pendahuluan

Terumbu Xkarang adalah salah satu ekosistim di
dasar laut dangkal, khas di daerah tropis dan hanya
éebagian kxecil terdapat di luar daerah tropis. GSubstrat
dasar adalah kapur, berasal dari kerangka biéta dasar

pembentukx kapur seperti karang batu, mollusca, sponge,
calcareous, algae dan fora mififera. Disamping endapan
kapur/partikel lain yang terperangkap oleh kerangka
kapur vyang berperan sebagai ‘kerangka terumbu karang
dalam proses terjadinya terumbu karang tersebut.

Terumbu Xarang ini selalu terdapat di ‘perairan
dangkal yang dasarnya keras, dengan perairan yang
jernih, mempunyai suhu rata-rata tahunan tidak pernah
lebih rendah dari 18°C, berarus. Terumbu karang dapat
tumbuh subur padé perairan yang suhubya berkisar antara
20 - 25°C.

Sebagai ekosistem denganﬁkarang batu dan calcare-
ous algée vang dominan, terumbﬁ karang Jjuga merupakan
tempat hidup (tempat mencari mﬁkan, tempat berlindung
dan tempat memijah) bagi berbagai biota laut lainnya.
Sehingga dengan keanekargaman jenis, bentuk dan warna
biota penghuni terumbu karang tersebut menyebabkan

termbu karang merupakan tempat yang produktif dan indah.

Bagi—manpusia—ke hidupan-disekitar  —terumbu_ karang
dapat dimanfaatkan sebagal sumber makanan dari laut,
sebagai tempat rekreasi, sebagail tempat budidaya laut,
sebagai daerah perikanan, sebagai bahan dasar bangunan
dan sebagai tempat perlindungan pulau terhadap pukulan
ombak.

Bagi periaran terbuka di luar terumbu Xkarang,
perairan terumbu karang juga berperan sebagai penyubur

perairan di sekitarnya. Karang batu hidup bersimbiosis

dengan monocelluler algae (zooxanthelae) yang terdapat di
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dalam Jjaringan tubuhnya dan mempunyal peranan penting
dalam mensuplay bksigen (hasil fotosintesa di siang
hari) bagi fauna terumbu karang termasuk perairan di
luar terumbu kxarang. Kebutuhan akan zooplankton sebagai
makanan di sekitar terumbu karang tidak pernah mengalami-
kekurangan, walaupun secara umnum di perairan terbuka di

kawasan tropis dikenal miskin akan zooplankton . Karena

semua biota dasar yvang hidup di terumbu karang mengalami

masa sebagai plankton pada masa mudanya. Dan “waktu
memi jah sebagai biota avértedbrata di daerah tropis tidak
mengenal musiman seperti di daerah sub tropis dan daerah
yang mengalami musim dingin . Hasilnya di perairan
terumbu karang tidak pernah mengalami kekurangan pangan
(Wells, 1957).

Tekanan-tekanan yang diderita oleh perairan wila-
yvah pantai sebagai akibat kegiatah manusia yahg berane-
karagam seperti penangkapan ikan, pertanian didarat,
industri turis dam rexreasi makin hari makin meningkat.
Oleh karena itu tanpa dibarengi dengan pengelolaan yang
bijaksang, maka hasil kegiatan manusia yang sangat
majemuk itu akan mengakibatkan kehancuran sumber daya.

Faktor vyang diduga sebagai penyebab kerusakan
sumber daya hayati di wilayah pesisir adalah : kekeruhan
dan sedimentasi pemasukan nutrien dan bahan organik
secara abnormal, polusgi dari bahan kimia beracun, minvyak
., thermal Iooding, air hujan dari darat, perubahan

N ;E..,_._,_ —girkulagi—--air-lauvt-dan-gelombang, —perusakan-—figik. —dan ..

pemanfaatan sebagian anggota populasi jenis biota ter-
tentu yang menyebabkan keseimbangan biologis di lingkun-
gan tersebut berubah, akan mngganggu rantai - makanan,
Phenomena alami dapat jJ&a merupakan penyebab yang
nyata timbulnya dampak negatif di kawasan perairan
pantai. Phenomena alami ini dapat berasal dari faktor
biclogis dan non biologis. .

Faktor non biologis dapat berupa kekuatan-kekuatan

alami seperti angin taufan, cyclon yang dapat menimbui-
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kan angin yang sangat kuat/hujan lebat yang dapat menga-
kibatkan kerusakan berat biota dasar yang terdapat di
kawasan pesisir termasuk terumbu karang.

Faktor Dbiologis dapat merusak baik pada tingkat
antar individu maupun pada tingkat yang lebih luas
gseperti kerusakan -terumbu karang yang disebabkan oleh

Acanthaster planci yang mengakibatkan perubahan besar

dalam komposisi biota di dalam sistim tersebut.

Dengan mengingat sifat kema jemukan ekosistem
terumbu karang dan banyaknya faktor yang dapat mempenga-
ruhi rusaknya di atas maka perlu dirumuskan cara-cara
penilaian kondisi terumbu karang secara tepat pada
setjap waktu yang akan mendasari didalam memonitor
pengaruh kegiatan manusia maupun alam terhadap ekosistem
tersebut. Cara—-cara ini untuk selanjutnya dipakai .seba-
gai suatu alat atau model untuk dapat menjelaskan.
prediksi dan sebagai‘kontrol. ’ ai

Pengamatan struktur komunitaé terumbu karang
dengan menitikberatkan dari hasil penelaah terhadap
jenis-jenis biota tertentu seadra taksonomis belum dapat
memberikah informasi secara luas mengenal proses yang
terjadi di dalam struktur komunitas itu sendiri. Dengan
kompleksnya Diota di dalam ekosistem terumbu karang,
ményebabkan pendekatan dari sudut taksonomi selalu
menjumpai kesulitan.

Oleh karena Xxesulitan di atas, dipilih metoda

S -

transek sebagai dasar dan menggunakan sistim Klasifikasi

habitat atau Dbentuk hidup sebagai satuan parameter.
Dengan demikian hasil analisa struktur komunitas terumbu
karang d4i masing-masing lokasi dapat diperbandingkan

dengan mudah.
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Ekogistim Terumbu Karang.

Sifat-sifat hidup terumbu karang

Chave (1973) dan Eldrege (1976) memberikan batasan
terumbu karang sebagai suatu ekosistem perairan dangkal
tropika dengan komunitas berbagai jenis biota laut Vyang
-secara koiektif membentuk substrat padat dalam bentukan
kapur. Telah Dbanyak teori dikemukakan oleh beberapa

|
J
i

peneliti (Darwin dalam . Umbgrove, 1939 Davis dan
Umbgrove, 1939 ; Daly, 1915) dalam mengemukakan
terbentuknya ekosistem ini. Mengingat Xkarang batu

merupakan biota dominan dalam ekosistem ini maka batasan
faktor lingkungan yang dipakai untuk ekosistem terumbu
kérang adalah karang batu. Oleh Wells (1967} : Eldrege
(1976) batasan tersedbut adalah 4

Cahaya,—— Cahaya diperlukan bagi proses fotosinte-
sa algae,éimbiotik. Kedalaman penetrasi cahaya mempenga-
ruhi kedalaman pertumbuhan karang hermapitik. Seperti

diketahui bahwa kebutuhan oksigen untuk respirasi fauna
di suatu terumbu karang dapat diatasi denga adanya algae
simbiotik yang disebut 20oxanthelae . Oksigen tambahan
tersebut dihasilkan dari proses fotosintesa, yaitu
proses yang hanya dapat berlangsung apabila ada cahaya
““M“-“-mataharrwaadrmanten51tasqdan_kual1tnsmcahaya_yang dapap
menembus air laut amatlah penting untuk fotosintesa pada
zoozanthelae yang seterusnya akan menentukan pola sepa—
ran vertikal karang batu yang mengandungnya. Vaughﬁn
dalam Yonge, 1940 mengatakan bahwa kedalaman maximum
untuk karang batu adalah 45 meter. Lebih dalam lagi
cahaya sudah terlampau lemah untuk menghasilkan oksigen

vang memungkinkan bagi zoozanthelae bagi karang batu.

Temperatur, -- Temperatur terutama membatasi

sebaran karang secara geografik, Temperatur paling baik

108




untuk pertumbuhan Xarang perkisar antara 25 - 28°C.
Karang Dbatu masih dapat hidup pada temperatur 13°C.
Temperatur extrim akan mempengaruhi Dbinatang karang
seperti . reproduksi, metabolisme dan calsifikasi atau
pengapuran.

Z P

M‘; K
Salinitas.,—- Karang batu mempunyai toleransi
terhadap salinitas yang tinggi, yaitu 27' /o0 - 40° /oo,

Hal-hal yang mempengaruhi salinitas yang dapat menyebab-

xan kematian pada bintang karang adalah
- Hujan
- Aliran air tawar dari sungai

Kecerahan air,-- Dalam kxehidupan karang batu

memerlukan air laut yang bersih dari kotoran-kotoran.
Hal ini erat hubungannya dengan penerimaan cahaya oleh
algae simbiotik dalam melaksanakan fotosintesa. Oleh
karenanya' di daerah-daerah muara sungai Jjarang sekali
atau hampir tidak ada sama sekali terumbu karang.

-

Pergerakan air,-- Pergerakan air atau arus diper-

lukan untuk tersedianya aliran supply makanan Jasad
renikx maupun oksigen dan terhindarnya terumnbu karang
dari endapan. Di daerah terumbu karang pada siang hari
oksigen Dbanyak diperoleh dari hasil fotosintea zZOOX-

‘eoo—__anthelae, disamping kandungan oksigen yang telah ada di

dalam masa air 1tu sendiri. Tetapi pada malam hari
seperti dikemukakan oleh Verwey dalam Sukarno dkk
(1981), sangat diperlukan adanya arus yang kuat yang
dapat memberi supply oksigen cukup bagi fauna di terumbu
karang. Pengaruh pergerakan air ini juga dapat menyebab-
kan terjadinya penyebaran larva karang (planula) {Lach-
mudin Sya'rani, 1983). Karena distribusi planula terse-
but akhirnya mampu memperiihatkan adanya _pembentukan
karang yang baru (Chappell dalam Lachmudin Sya'rani,

1983) .
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Substrat,—-- Substrat keras diperlukan untuk pele-
katan (settling) planula. Untuk memungkinkan terbentuk-
nya koloni baru, diperlukan dasar yang kuat dan Dbersih
dari lumpur yang memungkinkan larva karang batu dapat
melekatkan dirinya pada substrat dasar tersebut.

Sebagai suatu ekosistemfﬁengan Karang batu vyang
dominan, Dbanyak fungsi yang dapat diperoleh darinya,
baik yang sifatnya alami atawpun terhadap manusia
Fungsi alami yang dapat diperoleh adalah

- Sebagai lingkungan hidup (tempat mencari makan ,
berlindung dan berpijah)

- Sebagai pelindung fisik bagi sistim pulaunya

-~ Sebagai sumber keindahan, dsb ‘

Sedangkan terhadap manusia adalah
- Sebagai sumber daya hayati

Tt

- Sebagai sumber tambang .

- Sebagai daerah rekreasi , dsbd {Mathias dan Lang-
ham, 1978) '
Memperluas cakrawala fungsi tersebut, Ogden dan

Zeiman (1977) memberikan suatu gambaran interaksi antara
tiga ekosistem penting laut- dangkal antara terumbu

Xarang - lamun - mangrove sépefti teriihat pada gambar.

EKOSISTIM
TERUMBU KARANG

EKOSISTIM e e et R ettt =3 EKOSISTIM
LAMUN, | STy MANGROVE
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Keterangan
Fisik
Nutrient zat organik terlarut

................

Zat organik berbutir

Dampak manusia

. .

e . Ruaya hewan
ksi antara tiga ekosistem laut dang

Gambar. Intera
kal Terumbu karang-Padang lamun—Mangrove.

{sumber UNESCO, 1983).

Kedua ahli tersebut telah perhasi! mengklasifikas-

i ikan lima interaksi utama ., yvaitu
! 1. Interaksi-interaksi fisik.

5. Nutrient dan zat organik terlarut (Dissolved

organik matter).

3. Material organik terlarut (Particulate organik

matter) -
4., Ruava hewan.
5. Dampak manusia (UNESCO, 1983).
terganggu, aliran

pada lingkungan yang tidak
meningkatkan

nutrient terlarut dari mangrove telah
padang lamun. Padang lamun dan

produktivitas primer
produktivitas sekunder terumbu

mangrove meningkatkan

karang dengan menyediakan tempat mencari makan. Fungsi

pengendali sedimen kurang terlihat tapi perannya jadi
e __menonjol apabila lingkungan tersebut terganggiu. Dalam
aliran dari darat Yo Taut ~menjadi —faktor-—-—————

keadaan 1ini

yvang kritis. Seringkali terliﬁét terumbu karang menjadi

rusak karena kerusakan sistem-sistem lain dan sebagai-

nya.

Biota Pepnyusun Terumbu Karang

Terumbu karang merupakan ekosistim  yang lengkap

struktur tropik, sehingga ekosistim ini

dengan menjadil
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berpfoduktifitas pfimer yang tinggi.

Karang digambarkan sebagal berbagai Jjenis Dbiota
penghuni daerah terumbu karang. Plankton feeders terdiri
dari beberapa Jjenis ikan., c¢rinoidae, "polyp karang,
sponge, beberepa jenis mollusca dan lain-lain. Omnivera
terdiri dari Dbeberapa Jjenis ikan, udang, kepiting,
polychaeta, echinoid dan holothuroid- serta Dbeberapa
jenis mollusca. Bilota pemangsa (carnivora) seperti
beberapa jenis ikan, asteroid, beberapa jenis gastropoda
dan lain-lain. Biota pengurai terdiri dari bacteri dan
sebagainya. Masing-masing komunitas ini mempunyal
xetergantungan yang erat sekali.

Sehubungan dengan hal tersebut, Odum (1971) wmembedakan
bentuk kehidupan bersama dalam dua kategori, yaitu_J

~ Yang bersifat negatif (pemangsa dan parasiﬁisme)

- ?ang bersifat positif {simbiovsis mutualisme)

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa sSecara
figik dan biologik, terumbu karang mempunyai struktur
sangat kompleks. Oleh Chave (1973) dikatakan Dbahwa
rerumbu %arang terbentuk cleh adanya keseimbangan kekua-
tan antara kekuatan konstruktif dan destruktif. Kekuatan
konstruktif yang sebagian besar perasal dari unsur-unsur
organik seperti timbunan kerangka kapur dari Jenis
karang batu, calcareous alga, foraminifera. molliusca dan

sepbagainya., secara fisis oleh kumpulan endapan kapur

vang terkangung_ggiam air laut dan kemudia tertangkap

oleh celah-celah yang terdapat diantara keranéﬁé dtama
calcareous Ialgae dan karang patu. Kekuatan destruktif
termasuk. semua kekuatan yang dapat menghancurkan kerang-
ka karahg batu atau algae déngan membuat lubang atau
luka misalnya Dbeberapa jenis mollusca, sSponge algae,
polychaeta dan echinodermata. Aktivitas biota tersebutl
menghasilkan hancuran Xkapur dari Dberbagai ekosistim
terumbu karang oleh pergerakan air. Kerusakan lebih
lanjut dari keg;atan biota ini disebabkan oleh partikel-

partikel vyang telah lepas dengan proses abras: vahyg
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terjadi secara terusmenerus. .Hasilnya berupa partikel
dari Dberbagai ukuran yang akan mengisi dasar goba atau
terperangkap kembali di celah-celah keangka terumbu
karang sebagai unsur konstruktif. Kalau faktor destruk-
tif seperti telah dikemukakan di. atas adalah faktor
alami vang berpengaruh terhadap eksistensi terumbu
karang, maka akhir-akhir ini ditekankan pula adanya
faktor destruktif yvang ditimbulkan oleh kegiatan manusia
baik secara langsung maupun tidak langsung. Contoh dari
kegiatan manusia secara langsung dalam memanfaatkan
terumbu Xkarang adalah
- pengambilan karang batu
~ pengambilan fosil kimia
- penggunaan bahan peledak untuk menangkap ikan
- penangkapan ikan—ikan dengan cara murc ami
- penggunaan bahan kimia untuk menangkap ikan hias
- pemanfaatan sumber daya lain di terumbu karang
vang berlebihan dan sebagainya. ‘
Sedangkan pemanfaatan secara tidak langéung adalah
- “intensifikasi pertanian disertai dengan penggun-
dulan hutan.
- pengembangan industri darat khususnya disepan-
jang pantai
~ makin berkembangnya lalu lintas laut, dsb.

i Type=type _Terumby Karang. — e

Secara geomorfologis terumbu Xarang dibedakan
menjadi tiga type (Darwin dalam Odum, 1971 : Molengraff,
1929: Chave, 1973; Eldredge, 1976; Ladd, 1977), vaitu
Atoll, fringing reef dan barier reef. ;

Atoll adalah terumbu karang yang menyerupai cin-—
cin, Dbentuknya membulat atau bulat telur dengan goba
(lagoon) di tengah-tengahnya. Atoll ini dianggap suatu
type ekosistim terumbu karang yang ideal larena atoll
biasa terdapat di lautan terbuka, yang tidak dipengaruhi
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oleh faktor-faktor yang dapat merusak seperti pengaruh

daratan.
Secara fisiologis di dalam atoll dapat dijumpail adanya :

tubir (seaward slope)

tepi terumbu (reef margin)

1

rataan terumbu {reef.glat}
pulau-pulau (apabila‘telah berkembang)

- goba ‘

Rataan terumbu dan tu?ir adalah “bagian terumbu
dimana biota pembentuk utama terumbu karang yang terdiri
dari kapur tumbuh/berkembang. Sedangkan bagian-bagian
lain merupakan pembentuk kedua. Goba mérupakan suatu
kolam témpat timbunan hancuran kerangka kapur/endapan
lain 'vang datang dari luar melalui atas rataan terumbu
atau alur-alur vyang biasa terdapat di tepian atoll.
Sehingga di dalam goba terutama pada dasarnya tidak
cocok untuk biota pembentuk terumbu karang yang dmnumnya
memerlukan dasar keras.

Untuk daerah tubir (reef slope) secara ekologis
dapat dibedakan menjadi dua yaitu ; tubir yang menghadap
datangnya angin dan tubir vyang menghadap/membelakangi
arah datangnya angin. .

Bentuk potongan tegaknya dapat dilihat pada gambar 3.

reef plat reef siope

Gambar 3. Bentuk potongan tubir dan arah angin.
Pada tubir vang menghadap datangnya arah angin
ditandai dengan tepian terumbu yang Dbanyak difﬁmbuhi
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oleh red calcareous algae seperti Lithothamonion dan
carollina algae antara batas air surut rendah dan tang-
gul terumhh sampai batas goa/pantai. Sedangkan pada tepil
tubir vyang membelakangi arah datangnya angin Dbiasanya
tepi tubir atau tanggulannya tidak Dbanyak berkembang,
sedikit‘calca}eous algae.

Daerah paparan red algae (algae redge) ini dido-
minasi oleh Dberbagai bentuk koloni calcareous algae
(crustose, globular seperti sponge) ., misalnya Archaeo—
lithothamnion, Lithophylum, dan, Lithothamnion, Gonioli-
thon serta Porolithon . Mereka itu tumbuh subur di
daerah-daerah tempat ombak memecah. Walaupun di daerah
celah-celah pecahan ombak memecah juga banyak dijumpai

jenis~jenis karang encrusting seperti

- Acropora cuneata

Pocilldpora meandrina

Montipora
Millipora s

Plathvgyra e
Di bagian tubir (reef slope) ditumbuhi oleh berba-

gai Dbentuk biota hidup sebagai. unsur ekosistim terumbu

I

karang, seperti
- Encrusting coral
-~ Branching coral
- Masgive coral
-~ Submassive coral
- Foliog coral

- Turf algas

- 3Jponge
- Echinodermata
~ Algae
- Calcareous algae
- Soft coral dan lain-lain.
Tentu saja di sela-selanya terdapat coral mati, pasir

gravel dan sebagainya.
Bagian rataan terumbu (reef flat) membentang dari
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tepi tubir (tepi terumbu) sampai tepi goba atau pantai.

Dasarnya umumnya mendatar, keras atau dengan lapisan
pasir . Biota di rataan terumbu karang ini lebih mudah.
dikenal daripada di daerah tubir karena umumnya rataan
terumbu dangkal, kadang-kadang kering pada waktu air
surut. Kadang-kadang di rataan terumbu juga didapatkan
bagian-bagian yang dalam seperti kolam-kolam kecil atau
alur memanjang di sebelah daiam tubir vyang dikenal
dengan istilah "“Moat” (Umbgrove, 1939) . Kondisi fisik
dirataan terumbu umumnya perubah-ubah menurut waktu,
misalnya temperatur, kekeringan, PH, oksigen, turbidity,
pergerakan air dan sebagainya. Pada terumbu karang
tertentu vang belum rusak daerah rataan terumbu ini juga
banyak ditimbuni banyakx karang batu atau dan algae,
sehingga ada vyang menamakan bagian ini déngéﬁ “Coral
Algae zone". Macam-macam jenis bentuk koloni karang batu
juga ditemukan di sini , disamping karang mati, pasir,
turf algae,. macro:blgae dan macam Jjenis avertebrata

lainnvya.

-

Fringing Reef (terumbu karang tepi) . Terumbu
karang tepi adaliah type/bentuk térumbu karang yang
terdapat disepanijang pantai suatu benua atau pulau. Dan
merupakan kelanjutan/bagian dari benua atau pulau yang

ada di laut.

Harrier Regfl (terumbu ”]-;ara ngpenghalang)———ada lahy-—
type/bentuk terumbu karang yanévterletak sejajar pantal
suatu benua atau pulau dan dipisahkan darivpantai benua
atau pulau itu oleh kedalaman yang cukup dalam, sehingga

tidak memungkinkan untuk pertumbuhan terumbu karang.

3ifat-sifat ekologis vyang dimiliki ketiga type
terumbu karang itu sebenarnya sama, perbedaan hanya
terletak pada fisiografik dan pengaruh fisik yang diala-

mi terumbu karang tersebut. Fringing reef adalah terumbu
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karang vyang paling banyak dipengaruhi oleh faktor (fisik
yvang datang dari daratan, sedangkan atoll adalah type
yang dianggap mempunyai sifat-sifat ekologi terumbu
karang vyang ideal karena umumnya atoll terdapat di

lautan terbuka atau laut dalam.

Taksonomi dan Morfologi

Untuk taksonomi dan morfologi telah dimuat secara
jelas di dalam buku karang (determinasi genus) oleh

DR. Lacﬁmuddin Sya'rani.

Sumber Dava Terumbu Karang

Untuk memberikan aneka bentuk sumber daya terumbu
karang maka tidak lepas dari beberapa uraian yang "telah
dikemukakan di atas, sebab unsur—-unsur keterkaitan
antara satu dengan yang lain erat sekali. Di antara
berbagai Jjenis penyusun terumbu karang. Dbanyak vyang
mempunydi nilai niaga dan lebih banyak lagi yang merupa-
kan sumber makanan.
Sumber daya tersebut meliputi

Sumber Dava Benthik

Rumput laut (algae),-—- Rumput laut (algae) merupa-

kan salah satu jenis komoditi laut yvang mempunyai nilai
ekonomis penting. Untuk pertumbuhannya algae memerlukan

beberapa persyaratan antara lain

kecerahan air vyang tinggi

jauh dari sumber air tawar -

mempunyai sirkulasi air yang baik

dasar perairan mengandung air
Soegiarto, dkk (1978,1980) menyebutkan adanya 36
jenis algae yang bermanfaat dari periran Indonesia dan

digunakan untuk berbagai macam kepentingan mulai dari

fit o
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: bahan makanan ternak sampai dengan digunakan bahan baku
! ~industri. Jenis-jenis algae yang mempunyai nilail niaga
: umumnya termasuk dalam suku Rhodophyceae, beberapa marga

diantaranya adalah

e e i

- Gracillaria

- Gelidium

- Hypnea
-~ Eucheuma

-~ (Gelidiopsis

Crustacea,—-~- Crustacea merupakan salah satu suku
binatang vyang mempunyal peranan penting dalam ekosistim
terumbu karang. Hewan ini dapat mendiami berbagai macail
habitat pada terumbu karanyg baik sebagai makhluk hidup
yang bebas maupun makhluk yang sama sekali terikat pada
tempat hiduphya. Jenis—jenis kepiting dari suku Hapalo-
carcinidae hanya ditemukan dalam karang hidup. demikian
pula halnya dengan udang dari suku Stenopodidae yang
ditemukan pada koloni xarang hidup atau menempel pada
bagian yang mati.

Meskipun crstacea memegany peranan penting dalam
ekosistim terumbu karang nnamun jenis-jenis crustace&
yang mempunyal nilai niaga penting seperti udang

penaeid, kepiting Dbakau (Scvylla serata) dan rajungan

(Portunus sp) Dbukan merupakan penghuni terumbu krang

sejati walaupun kerap ditemukan di sana. Karena
'mwm“‘Maﬁﬁéﬂéﬁ??ﬁﬁﬁ?ﬁ““W?Eﬁg_‘gedikitvasehiﬂggamwyelatif»_mtidﬁkmm_mwmommm
perarti untuk diusahakan secara kxomersial. Salah satu

suku crustacea yanyg mempunyai nilai niaga dan hidup di
terumbu karang atau hidup berdekatan dengan termbu
xarang adalah udang karang (Panulirus spp). Di perairan
ndonesia dikenal 6 macam udang karang dari marga
Panulirus dan menurut George (1968,1972) lima Jjenis di
antaranya ditemukan dalam terumbu karang. Udang karang
biasanya mencari makan di daerah tubir pada malam hari

dan bersembunyi pada lobang-lobang péda siang hari. Lima

e
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jenis udang karang tersebut adalah

— Panulirus versicolor

~ Panuylirus homarus

- Panulirus ornatus

Panulirus longipes

~ Panulirus penicillatus;

Jenis yang Xeenam vyaitu Panulirus polyphagqus lebih
menyukai dasar ' yang berlumpur dekat dengan terumbu

karang

Karang Batu,-- Seperti diketahui bahwa karang batu

(Scleractinia) merupakan fauna dominan dalam ekosistim
terumbu xarang sering dijadikan sebagai petunjuk ekologi
terumbu karang yang bersangkutan (Squire galam Sukarno,
1977). Hal ini bisa dimengerti karena karang batu
merupakan substrat keras " tempat Dberlindung, mencaril

makan dan tempat berpijah bagi beberapa organisme.

Mollusca,-—- Sebagaimana dengan crustacea, maka
jenis méllusca ini juga mendiami berbagai tempat pada
terumbu karang. Jenis inil yang mempunyai arti niaga
adalah

- Trochus niloticus

— Pinctada spp
~ Tridacna spp

- Turbo_mermoratus

Jenis gastropoda yang dapat di makan antara lain
- Trochus spp
- Lambis spp
- Strombus spp
- Haliotis spp
- Patelfa Spp
- Melongena spp

sedangkan Pelecypoda yang biasa di makan adalah

- Arca spp
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- Glycymeris spp

- Pteria spp
~ Pinctada .spp
- Pinna spp

- Mactra spp

Echinodermata,~-—- Fauna ‘echinodermata merupakan
penghuni karang (coral reef) vyang penting. Mereka

menduduki berbagai microhabitat sesuai dengan cara hidup

masing-masing.

Clark (1976) menyatakan Dbahwa terumbu karang
merupakan suatu ekosistim yang penting Dbagl kehidupan
fauna Echinodermata. Faktor yang menguntungkan Dbagi
Echinodermata di daerah ‘terumbu karang adalah
tersedianya tempat perlindud&an berupa koloni karang
hidup maupun mati, tersedianyégmakanan yvang penting bagil
kelompok  herbivora berupa ilalang laut - dan berbagai
algae. H

Beberapa teripang merupakan organisme yahyg
mempunyai nilai niaga penting, seperti

- Holothuria curiosa

— Holothuria maculata

~ Holothuria gyrifer

- Holothuria impatiens

~ Holothuria gscabra

- Actinopyga miliaris

Echinodermata lain vyang biasanya di makan dan
bahkan mempunyai nilai niaga penting adatah Dbulu Dbabi
(Echinoid). Beberapa Jenis bulu babi telah lama di kenal
manusia, dapat di makan gonadnya. Meskipun jenis ini di
Indonesia belum populer, namun di beberapa negara seper-
ti Hongkong., Korea, Jepanyg dan Amerika Serikat merupakan
makanan mahal.

Beberapa Jenis bBulu babi yang telah diusahakan
perikanannya di Jepang (Fuji,1967), vyaitu

- Strongylocenptrotus intermedius {A.AGAS31IZ)
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Strongylocentrotus nudus (A.AGASSIZ)

!

— Hemicentrotus pulcherrinus (A.AGASSIZ)
-~ Anthocidaris'crassispina (A.AGASSIZ) . ..
- Pseudocentrotus depressus (A.AGASSIZ)

Semua jenis yanyg diusahakan di Jepang tidak ditem-
ukan di Indonesia. Namun di Indonesia di kenal Dbeberapa
jenis vyang potensial untuk diusahakan (bisa dimakan)
(Anonim,1973), yaitu

- Diadema setosum (LESKE)

— Echinothrix sp

- Salmacisg sp
— Tripneustes gratilla {LANNAEUS)
— Fchinonetra mathaei (de BLAINVILLE)

sumber Dava Ikan,—— Komunitas ikan yang berasosia-

si dengan terumbu karang men§%diakan kesempatan vyang
paling Dbaik mempelajari beberapa faktor yang menunjang
perkembangan dan pemeliharaan terhadap xomunitas Thayati
yvang memptnyail keanekaragaman tingygi. Dibandingkan
dengan banyak biota lain, ikan melimpah Jumlahnya sSe

hingga pengambilan conteh sSecdara statistik dan
pengulangan dapat dilakukan dalam frekuensi  yang
dibutuhkan. Sebagian besar ikan penghuni karang
mempunyai ukuran cukup Dbesar untuk diamati, tetapi
mempunyai daerah pengembaraan yang sempit, ikan mungkin
mempunyai kelebihan dari biot&fﬁain karena dapat diamati

“secara langsung di tempat yang airnya Ferwilydan —hangat
di lingkungan khas tropika, tefumbu-karang.

Hal yang mungkin Jjauh leﬁih penting adalaly kenya-
taan bahwa dalam komunitas ikan karang terdapat kisaran
interaksi yang luas antara individu-individu sejenis
atau Dberlainan jenis, antara ikan dan invertebrata,
antara ikan dan faktor—faktorvnon hayati seperti tem-
peratur, cahaya dan kedalaman. Bentuk interaksi bherkisar
mulai dari mencari perlindungan vyanyg sederhana dan

hubungan mangsa memangsa ke sampai bentuk simbiotik yanyg
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sangat kompleks -dan stereotipik termasuk ‘beradaptasi
struktural dan periilaku.

Menurut Dbeberapa ahli "standing crop" populasi
ixan di terumbu karang sangat tinggi. kadang-kadang
mencapai lima sampdi lima belas kali dari populasi ikan
di daerah Atlantik Utara dan dua kali dari “standing
crop" rata-rata diperairan di daerah Dberiklim sedang.
(Stevenson dan Marshuall, 1974} .

Menurut Odum dan Odum (1955) dan Johhanes et al
(1972) meskipun perairan termbu karang mempunnyai pro-
duktivitas tinggi tetapi merupakan 'ekosistim tertutup’.
Beberapa ahli Dberpendapat bahwa Xkepadatan ikann:yang
tinggi tidak dapat dipertahankan terus menerus terhadap
tekanan penangkapan' vang intensif. Selain itu beberapa
faktor seperti dasar perairan yang tidak rata, didomina-
si dari ikan-ikan yang berukuran kecil serta beraneka
ragam Jjenisnya, membatasi usaha perikanan di . perairan

tersebut.

Ixan Pangan,-- Kelompok ikan vyang merupakan

penyumbang hasil perikanan yang terbesar adalah kelompok
ekor kuning dan pisang-pisang. Jenis-denis dari marga
Caesio yang sering ada adalah

- Caesio ervthrogaster (pisang-pisang merah)

- Caesio chrysozona (pisang-pisang biru)
- Caesio lunaris (pisang-pisang papan)
Dibandingkan dengan ikan-ikan karang lainnya, ekor

kuning dan pisang-pisang berada pada jarak vyang agak
jauh dari karang dan biasanya mereka Dbergerombol di
bagian atas arus karang. ‘ .
Selain itu masih banyak Jenis ikan karang lain
yang mempunyal nilal niaga atau merupakan ikan pangan.
Ikan Hias,-- Berbicara tentang ikan hias, tentunya
tidak lepas dari terumbu karang sebagai habitatnya.
bi negara-negara vyang termasu kawasan Indo-Malaya,
Indonesia menpunyai wilayah perumbu Xarang paling luas
e

ity -
W
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? gerta mempunyai sumber daya ikan hias yanyd pating
' beradgam.

Pada umumnya ikan—ikan hias termasuk dalam Dberba-

gai suku berikut

-, Pomacentridae

- Labridae

- Chaetodontidae

- Platacidae

- Holocanthidae

- Muraenidae

- Gobiidae

- Bleuniidae

- Scorpaenidae




Analisa data

Untuk analisa data, digunakan rumus

1. Indeks Diversitas. T

Perhitungan indeks diversitas dari Shanon Weiver (H)

t ni ’ ni

H! = - Z -—== logg —=—

i=1 N ' N

Dimana

H' = Indeks Keanekaragaman
£ = Jumlah Jenis
ni = Jumlah Individu ke-1i
M = Jumlah total individu.

2. Indeks Keseragaman.

Perhitungan indeks keseragaman adalah

He
E =  m—emm—e———
H maks
Dimana
T E = Indeks Keseragaman
H' = Indeks Diversitas

H maks = Logs t.
yaitu indeks diversitas maksimum
t = Jumlah species. -

3. Kelimpahan Relatif.

- Peerhitungan Kelimpahan Relatif adalah

_ ni
Kr = ———= X 100%
N
‘Dimana
ni = Jumlah Individu/genus
N = Jumléh total individu T
Kr = Kelimpahan Relatif
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Metoda Transek Kuadrat

Metoda transek kuadrat banyak digunakan hingga tahun

 w70 Transek kuadrat digunakan dengan meletakkan talil vyang
‘tegak lurus pantai hingga lereng terumbu dimana karang masih
Emmbuh dengan Dbaik. Ukuran transek diletakkan di atas
'wrumbu karang mengikuti tali dengan interval vang tertentu.

%uran transek kuadrat Jjuga bervariasi dari waktu ke waktu.

Beberapa pakar yang menggunakan transek kuadrat dalam
wnelltzan komunitas terumbu karang antara lain
{. Norton (1933) meneliti karang di Great Barrier Reef
menggunakan transek kuadrat dengan ukuran 1 X 2 m.
9 Hiatt (1957) meneliti karang d1 Arno Atoll dengan ukuran
transek kuadart 16 X 16 m. “ :
3. Korniker and Boyd (1962) meneliti karang di Alcarn Reef

dengan ukuran garis transek kuadrat 10 X 10 m

4. Stoddart (1969) dan Morton (1968) menggunakan ukuran

transek kuadrat 3 X 3 m.

Data yang diperoleh dengan metoda ini adalah persentase
tutupan relatif, jumlah koloni, frekuensi relatif dan

keanekaragaman jenis.

Pada prakteknya psnggunaan metoda ini relatif sulit.

Wﬁﬁtak“”péﬁggun&aNWdTwdaefahwpa%aanwterumbumiidakmsujit oleh

xarena bentuk pertumbuhan dan vetuk koloni relatif rata,
skan tetapi di dasrah lereng terumbu dengan bentuk dan
skuran koloni yang sangat bervariasi penerapan metoda ini
sangat sulit. Akurasi data yang diperoleh terutama untuk
menghitung persentase tutupan sangat tergantung
subjektifitas peneliti. Penggunaan metoda ini juga dituntut
remampuan peneliti untuk dapat mengidentifikasi Jjenis karang
ii lapangan. Disamping itu peneliti juga dituntut mempunyai

tetrampilan menyelam yang baik.






ECHINODERMATA

" . Praktil

dalam praktikum marine biclogi untuk mahasiswa

Perikanan Universitas Diponegoro akan dilakukan 2 materi
praktikum yaitu

1. Holothurides ( Sea Cucumber/ Teripang )

9. Echinoidea ¢ Sea Urchin/ Bulu Babi )
Sedangkan pelaksanaan praktek dibagi menjadi Etltahapan
vaitu _ ;W
1. Praktek Lapangan
menvangkut masalah ekologi dari bicta yvang menjadi
obyek praktikum.
Praktek Laboratorium

[yh]

mnenyangkut masalah identifikasi biota dan seksio

( pembedahan ).

Peralatan
Peralatan vang diperlukan dalam praktikum adalah

sebagai berikut

ALAT RETERANGAN
Peralatan Transek -
1. Frame kuadrat besi ukursn 1 x 1 meter
2 Masker, snorkel dan fin ; perlengkapan berenang

3. Hardboard_lmpensil perlengkapan menulis di
lapangan

4. RKantong plastik putih volume 1 Kg (untuk tempat
sampel teripang) '

5. Ember'plastik volume 5 liter {(untuk
tempat sampel bulu babi)
B. sarung tangan plastik ig‘ untuk mengambil sampel

7. Penggaris i untuk mengukur panjang
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Peralatan Pengukur parsmeter

1. Szlinometer X pengukur salinitas
2. Termometer X ‘ pengukur temperatur
3. Kertas pH * pengukur derajat keasaman
4, Tangkat bersekala {cm) penduga kedalaman perairan
5. Secchi Disk pengukur kecerahan g2ir
- 6. Tali bersekala/meteran pengukur jarak daril garis
; pantaﬁ (skala tiap 5 meter)
Reterangan % = alat disediakan oleh Asisten.
Cara Kerda
Czrs Keria Lapandan

1. Tarik garis tegak lurus dari garis pantal sepanjang 30
meter, pada tiap 10 meter tarik garis ke arah kanan dan
kiri bergantian sepanjang 15 meter dan lskukanlah
transek pada tiap 5 meter. )

Gambar transek LAUT

T ot ¢

,,m -‘ | w% ] 1

pm

u AN

ri

O ] T [ : Lokasi Transek

i/
Gambar : Cara Transek



2, Amati organisme teripangﬁatau bulu babi vyang ada di
dalam frame. “ -

3. Catat Jenis organismenya; jumlah individu dari biotsa
vang ada dalam frame dah ukurlah panjangnya dengan
penggaris. Kemudian ambil salah satu dari masing-masing
Jenis dan masukkan dalam kantong plastik sebagal sampel
untuk - identifikasi (untuk bulu babi ambil secara hati-
hati dan masukkan dalam ember plastik).

4. Catat Jjenis substrat yang ads serta kondisi ekologis
lainnysa. :

5. Ukuar parameter kualitas airnys, seperti kedalaman air,

salinitas, temperatur, kecerahan danderajat keasaman.

. Kepris di Lal tori

Sampel vang telah diambil diberi larutan formalin 4X.

2. Lakuksanlah identifikasi dan c¢sari klasifikasinya,
kemudian gambarlah morfologinya.

3., Setelah itue lakukanlah seksio {(pembedsahan) untuk

mengetahui organ dalamnya.

Analisa Data
Analiss datas dilaskukan dengan menggunakan rumus sebagail

berikut

1. Indeks Kesneskaragaman (H")

ni ni
1022
1 H N

t
H = - 2
i=

2. Indeks Keseragaman {(e)

Y-

H maksimum

3. Indeks Dominansi (D)

ni 2 125
—)

o

H

|
He i o
1
Y

N
=




4. EKelimpahan Relatif (K»)

ni

Kr = x 100%
N 3
dimana
ni = jumlah individu Jjenis ke-1
N = jumlah individu seluruh Jenis
H maks :‘10g2 t
t = jumlah spesies

Berdasarkan nilai keaneka?agaman.dapat ditentukan besar-

nya produktivitas parairan karang vyaitn sbb

< 0,25

0,25 - 0,50

0,75 - 1,00

- > 1,00

0,50 - 0,75

tidak produktif

kurang produktif

cukup produktif

produktif

sangat produlktif

-




HOLOTHUROCIDEA

(TERIPARG)
Teripang juga dikensal sebagai timun laut. Dalam

beberapa hal Holothurcidea merupakan kelompok Echinodermata
vang berbeda. Bentuk tubuhnya memanjang dari sendi oral
hingga aboral, kerangkanya terdapat padsa jaringan yang Keras
dan =amat  keell yang menempei pada dinding tubuh, kadang
mempunyai kakl berbentuk tabung kadang tidak, disekitar
milut terdapat alat peraba.

iy

Kiasifikasi Teripang

Klasifikasi dari teripang adalah sebagai berikut

Phyllum :  Echinodermats
Sub Phyllum . Echinozoa

Class 1 Heolothuroidea
Sub Class . . Aspidochirotaces
Ordo ‘ :+  Aspidochirotida
Famiiy _ : Holothuroidea
Genus . " : Holothuria
Spesies ¢ Holothuria sp

Semua jenis teripang yangﬂaapat dimakan, termasuk dalam
famili Aspidochirotae ((Holothuroidea) yang pada LMUBMNY.E
terdapat‘ di da=rah pantai ’yang berkarang. Sedanghkan

b Aspidochirotae terbagi dalam 3 genera yaitu

1, Helothuria
2. Huellerisa
3. Stichopus
Adapun diskripsi umum dari ketiga genera ini adalah' sebagal

berikut
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Tabel . DISKRIPSI UMUM DARI TIGA GENERA

ASPIDOCHIROTAE
Ho. Genersa Diskripsi Umum
Teripang

1. Hglothuris Bentuk badsn bulat panjang, mempunyal 20
tentakel. Penonjoclan ambulakral dspst
terdiri hanya dari kaki-kakil atanu
tonjolan sajsz, dan bila terdiri daril
kaki-kaki dan tonjolan-tonjolan, maka
kakinya terdsapat pada bagian perut,
sedangkan tonjolan +terdapat pads baglan
punggung . Lubang duburnya kadang-kadang
‘berbentuk bintang tanpa adanygw”bintil—
bintil kecil seperti yang terdapat pada
jenis Muelleria. Jenis ini terbagi lagil
dalam beberaps golongan kecil menurut
bentuk rangkanya.

2. HMuelleria Bentuk badan bulsat paniang. Pada

kebanyakan jenis vyang terdapat di
Indonesia, pada bagisan perutnya tidak
gepeng sepertl pada Holothuria. MHeski
demikian bagian perut masih dapat
dibedakan dengan bagilan pungdgungnya.
Mempunyai 20-27 buah tentakel. Bagilan
dubur dikelilingi oleh 5 buah bintik-
bintik yang bentuknya seperti gigi
- sehingga merupakan segl lima vang
teratur. Penonjolan smbulakral berbentuk
kaki pads bagian perut dan padsa
punggungnya bentuk pencnjolannya blassa.

3. Stichopus Jumlah tentakel antara 18-20 buah. Bila
dipotong melintang, Bentuk badannysa
empat persegil panjang. Penonjolan vyang
keluar terletak di atas hintil-bintil
besar vang tersusun dalam barisan

wemarrFang-— ~Bagian— -perut--aga k gepeng

dengan kaki ambulskral yang kadang Jelas
kadang tidak Jjelss; yang tersusun atas
tiga barisan memnan]ang

Morfologi dan Anatomi Tubuh Teripang
Teripang mempunyail bentuk tubuh vang memanjang

sepanjang sendi oralﬂabcra1$ bentuknya memaksanys untuk
berbaring pada sisinys danakidak pada permukaan oralnya,
sehingga menyebabkan perbedaan pada permukaan punggung dan
perutnys dan Jugsa mengakibatkan tidak pentingnya bentuk
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simetris pada kedua bagian tersebut. bentuk tubuhnyas
bervariasi, mulaili dari yang bulat sampail vermiform dan
silindris. Ukuran panjangnya Jjuga bervariasi, mulai dari 3-
150 em. Demikian Jjuga warnanysa, kebanyakan teripang berwarns
coklat kusam, hitam atau kehijauan. Beberapa spesies ada
vang berwarna wmerah, kunig, ungu dan pucat. Kadang-kadang
warna ini digunakan untuk menentvokan -jenis daripada
teripang.

Teripang mempunyai c¢iri atau bentuk tubuh vang
memanjang, dengan satu ujungnya lebih teabal daripada vang
lain. Ujung yvang lebih tebal adalah bagiaﬁ anterior diamansa
terdapat wulut, sedangkan ujung vyang berlawanan adalah
bagian posterior diamana terdapst anus.

Tubuh teripang umumnya lembek, berotot melinghkar dan
memanjang vang terletak di bawah dinding tubuhnya. Di
sekeliling multu terdapat sejumlah tentakel (lengan peraba)
antar~ 5-30 buah dan tersusun di dalam satu lingkaran atau
lebih. Bentuk tentakel ads ysng seperti pohon, bercabang
atau seperti perisai. Dengan adanys tentakel ini, kita dapat
! membedakan Jjenis teripang dengan cacing beruas (Anelida).

Pada permukasn luar tubuhnya, dapat dilihat adanya
deretan kaki tabung!yang tersusun secara radier dari mulut
ke arah anus, tigs deretan di bagian ventral dan dua deretan
di bagian dorsal. , ”

Pada umumnyza teripang memﬁunyai bentuk tubuh vang tegsak
lurus dengan kutub anterior yang menghadap ke atas untuk

e gendapatkan—mnakanannya-—berupa—plankton,-sehingdaperbedaan

antara punggung dan perut tidak Jjelas.

Jiks tidak ada gangguan, tentakel teripang akan keluar
untuk wmencari makanzn. Tentakel ini mempunyai sifat ﬁang
sangat peka, apabila dirasakan ada gangguan maka tentakel

sakan segera ditarik masuk dan binstang ini akan mengeluarkan

getah berbentuk benang yang lengket di baglan anusnya.
Hampir semua sSpesies darl _Holothuria dan Actinopygs
mengeluarkan bensng panjang berwarnsa putih atau merah dari

anusnya, bila mereka terancam bahaya. Benang inibilasanysa
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lengket dan list, dan malur 20-30 kali dari panjang semula.
Kalau dilihat dari susunan bagian dalam dari tubuh
teripang, maka akan terlihat séﬁur&n peficernaan yang panjang
dan berkelok-kelok vyang te%diri dari mulut, Pharynx,
cesophagus, lambung, usus, dan kloaka vang berakhir padsa
snus (Gambar 3). Hulut 'ter&apat pada pusat lingkaran
tentakel menuju ke dalam pharynx yang diperkuat oleh otot
aquapharyngesal. Permulaan dari pharynx dikelilingli olebh
cicin kapur, pharynx menuju Ledalam oesophagus keell vang
dapat membuka secara 1angsun§ menuju snus. Panjang usus
dapat dusa atéu tiga kalli panjang tubuhrnyea. Bagian akhir dari
usus, kadang disebut usus besar dan bagisn ujungnya disebut
kloaks, diamana terdapat pohon pernafasan. Pada kloaka Juga
terdapat cabang cuvier tubulus yang merupakan szlurasn pendek

+idak bercabang dan melekat pada batang utama dari pohon

pernafassan.

Makan dan Cara Makan Teripang
Teripang mempunyai sumber makanan yang terdiril dari

plankton, detritus dan bahan organik yang terdapat dalam
lumpur. Pads waktu makan teripang wmenggunakan tentakelnya
untuk ménangkap makanannya. Pada umumnys teripang adalah
makanan deposit pasir yang penting di daerah coral.

Teripang mengenal dua cara makan, vaitu dengan
menngunsakan tentakel di sekitar mulutnys dan getah wmucus
untuk menangkap plankton dan dengan jalann menelan pasir

untuk mengsmbil detritus.

Pergerakan dan Penvebaran Teripand

Sebagian besar teripang menghabiskan hampir seluruh
hidupnya di dasar laut. Teripang bergerak dengan bantuan
kaki tabung, tetapi gerakannya sangat lamban sekali. Tubuh

teripang terdiri dari 5 sisi, dimansa pada tisp sisinya

terdapat dua baris pembuluh kaki vang berfungsi sebuzal wlul
gerak yang dapat dipanjsng-pendekkan. Kalki -zngfan Jlo.Lurdan
aled alal penghiss darn L.lw Fsluruh pewnbobinh kaki mengkerut
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s A, +yamnmkmya akan tertarik ke dapan, wemudian alat
penhisap mengendor dan pembulun kaki direntangkan ke depan
lagi. Dari gerakan merentang ddn mengkerut padsa seluruh
pembuluh kaki ini, akan dihasilkan pergerakan yang tetsap.
Sebagian bessar Holothuroidea hidup di perziran vang
dangkal, dicelah-celah batu karang atau di dasar perairan
vang berpasir. Aspidochirotae banyvak ditemukan di peralran
pantéi yang dangkal, terutama famili Holothuriodea dan
Stichopodidae, dengan penyebaran vyang amat terbatas di
daersh lithoral dan sub lithoral, sedangkan famili
Synallactidae padé amumnys mendiami perairan dalam;
Penyebaran Holothuroidea di Pulau Pari berdasarkan
habitatnya adalah sebagai berikyt
- Dsaserah rataan pasir yéﬁg berbatasan dengan daerah
pertumbuhan algsae, terdépat sedikit Holothurcidea.
Daerah ini relatif miskin dibandingksn dengan daerah
lain.

.~ Daserah 1ilzlang 1laut, diantarsa enhazlus ditemukan

- Dserah pertumbuhan algae, terutama ditempati oleh
Holothuris atra, Holothuria srenicola, Holothurisx
edulis, Holothuris nobilis dan Stichopus variegatus.

- Dserah tubir, dijumpai Helothuria aira, Holothuria
olul , Stick - — , St ich -
choloronatug dan Thelenota apanas.
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Sumber i Hyma
Xeterangan : A =
B =
i =
2 =
3 =
4 =
5 =

Gambar 1. = Gambar Permukaan Tubuh Tripang

n (19695)
permukaan ventral
permukaan dorsal
tentakel

podla lolkomotornr
papilla

anus

genital papilla

W

%



Yeterangan : A. Type Peltate

B. Type Pinnate
¢. Type Dendritic

- .

3OV G =

B~ DPype—Digitate

mouth

buccal membrane
stalks of peltate tentacles
fronds of tentacles

crown of pinnate tentacles
warts :
digitate tentacles e

1!‘{. .

Gambar 2.: FACAM-MACAM PRITUR TREHTAKEL TADA

TERTIF AT1G.

—
s}
W




’P"%}?@Wx

'h-\\

y) gentakel
pharynX
e otot retraktor
Meporlt . s eincin air
al, batu - wN\.______ ogsophagus
Q < _gel, renang
1, gonad—-
| lambung
— gerat otot
gonad— longltudinal
i mesenteri
ususg ;
. gcendens
pehon
- rnafasan ugug e
ascendens
____,__H___,uerabut

otot Ykloaka

— L anis

Gambar”i.: Galnpar Susunan Eagidn palam Tubul Tripaneg

sumber . Hyman {(1955)
Yeterangan ¢ sal = saluran
gel = geleinbhung

o
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N L 5 tentakel

—> mulut

p=

gonopore
7 %7 3X 5 cincin kKapur
e ~{———> cincin ar
—3 Saluran pbatu
- Z . > tentakKel ampula
o / ——> gonad
.-‘}\
A\l . usus-
[~
X
-
] \
, podia
\
§% : o o cuverian tubules
A L, -
L
; X ~{—> ponon pernafasan
- KloakKa

e —— anus

t

Vi

Gambar 4.: Gambar Potongan Melintang Tubun Tripang

sumber : Fechter (1974)
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ECHINODEA
(BULU BABI)

Riglogi Bulu Babi.

Bualu babi atau vang jebih dikenal dengan nama Inggris
yaitu ges Urchin termasuk dalam kelas Echinoidesa dari
Phyllum Echinodermata. Reberapa nelayan berusaha mengubah
nams babi’ uantuk nenghilangkan kesan, misalnys, dengan
menyebutnya ‘Bulu Jani’ (Pulau;%gribu).

Contok umun bulu babi adaian bulat, yang disebut Juss
bentuk bersaturan (regular ses uwrchin). "Bentuk tersebut
merupakan gtruktur canghkang, (test atau shell) vang
melindungi organ bagian dalam, dilengkapi dengan duri-duri
(spines) vang biss digerak-gerakkan dan tanpa lengsan (arms).
Cangkang terdiri atas bagian-bagian lempengan yang membentuk
wadah sepertil tempat untuk nidup di dalamnya. Lempengan
tersebut umumnys ada 10 baris, berpasangan dalasm 5 belahan
yvang simetris. Hal ini terlihat Jjelas adanva garisﬂéaris
radial simetris bila cangkang dipecahkan: Bentuk cangkang
yang membulat menempatkan posisi besgian mulut pada sisi
sjung vang satu dan posisi anus pada bagian vang berlawanan.
Bulu babi Qgggbag;an mulut dan bisa bergerak kKesemud arah

tanpa memutar atau membalikkan tubuhnya.

Elasifikasi Bulu Babhi
Klagifikasi dari bulu babi adalah sebagsai berikut

Phyllum : Echinodermata
Class : Echinoides
Sub Class :  Regularisa
Ordo :  Aulodonta
Family . Diadematidae
Genus : ‘Diadema

Spesies \ : Disdema sp 138



Jenis Disdemsa setosum dibedskan dari jenis-jenis yang
1sin oleh adsnya warna coklat kemerahan melingkari daerah
anuUsS . Jenis'ini berwarns hitam dengan duri-duri vang panjang
dan dicirikan dengan adanya bintik putih yang rerlihat jelas
pada interambulakral. Ciri ini terutams digunakan untuk

membedakannva dari Disdensa gevignvi.

Makan dan Cans Maksan
Bulu babi dikenal sebagai pemakan perbagsai jenis salgae

{(rumput 1sut) dengan cara Grazing. Cara makan dan m@macam
makanan nenvebabkan bentuk penyesuaian diri vang khusus pada
kelompok . regular sea urchin sepé@ti, terdapatnya “Aristotel
Lentern” Vvang berfungsi sebagai pemotong dan penghancur'
makanan.

4istem pencernaan pada semuzsa pulu babi secara umum
tersusun oleh unit yang sama, valtu terdiri dari malut,
pharynx, oesophagus, 1ambung, usus, rektum dan &nus.
Lambung merupakan bagian saluran penceran&aan vang terpan-
jang. Mulut terdapat pada bagian tengah dari sisi oral, dari
mulut berjaslan saluran pencernaan ke srah anus yang terdapat
padsa sisi’aboral. gzluran pencernasn berputar satu lingkaran
penuh searah dengan arah jardﬁﬁjam dan kemudizn kembali

berputar satu lingkaran penuhberlawanan argh jarum jam.

Penveharan Bulu Babi
Bulu babi tersebar luas di daerah indo-Pasifik. Unmumnya

hewan——ind hidupmdalamwkelompok agregasi dan ditemukan di

persiran dangkal daerah rataan terumbu. Di daerah rataan
terumbu hewan ini menempati befbagai habitat, seperti rataan
pasir, komunitas sea grass, timbunan karang mati dan daerah
fubir karsng.

Beberapa bulu babi hidup bersamza dalam sgregasi, bailk
dalam komposisil sejenis maupun lebih. Hal inl diduga ada
kaitannya dengan sktifitas reproduksi serta akibat faktor-
faktor lingkuongan setempat sehingga terbentuk interaksi

gsosial antarsa individu-individu vang berbeda. Agregsasi dari
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Diadems seltosum misslnys selalu cenderung beyrubsh dalam
pentuk, dJumlah, posisi, dan komposisi individunya. Kemunghki-
nan  agregasi ini lebil persifat untuk pertahanan sebagal
suatu kesatuan sosigl. Hal ini terlihat apabilsa beberapa
individa diganggu, mereka akan menggerak—gerakkan durinya,
aehingdga memberi rangsangarl pada yvang tain dan gselurul

agregasi bergerak sebagai suatu kesatuan.

-




Gambar

-

Diadema antillarum
( Pampak samping) I

Gambaxr : Penaﬁpang duri
Keterangan @

1, shaft with circles of thorns
2. milled ring

% . base
4, oral side
5. Primary spine

6. Secondary spine
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Aboral side™ position of T

apical system

ambulacrum

tubercles
for spines

ambitus

pore-pairs
tor tube teet

peristome
below

interambulacrum

Oral side

Gambaxr . MORFOLOGIT REGULAR SEA URCHIN

RADAAL MIRVE CORD

Gambar : ANATOMI REGULAR SEA URCHIN
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Lembar Tugas Wollusca

ey

Gambar

et

Garnbar

et s

Gambar

Garmbar

Garmniar

Ket et
Gamiar

Ket

Ket
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Lembar Tugas Mollus

Ciamibaar

Ket

Charnbal

Ket

Gambar

Garniar

Ket et
Gambar Gambar

14




Lemnbar Tugas Mollusca

GGarmbar Gambar
et Ket
Gambar Garnbar
Ket . KfE:T__ :
Gambar Garmbar

Kel ! f"'\'c‘:"(i.:
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| ermbar Tugas Mallusca
Carmnbar Garmnbar
Ket et
Gambar Gambar
Ket et
Gambar Gambar
Kat iKel
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Lembar Tugas Eenthos
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Tembair Tugas Crustacez

Gambar morfologil ndang (tampak atas)

Keterangan

-
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T.embar Tugas cristacoces
(tampak samping)

Gambar morfologi udang

Keterangan

ey
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Gambar morfologi udang jantan

Keterangan
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Y

T.embhar Tugas Crustacez®

Gambar norfologi udang betina ,

Keterangaﬁ

”
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T.emb=r Togas Crustac'éa

Gambar norfologi rajungan (tampak atas)

Reterangan




Lembar Tugas Croastaces -'
: ]

i I‘&j ungan j antan

Gambar morfolog

]

Eeterangan




F.emb »ar Tougass s tacesE

1F(}mubar morfologi rajungan bertinsa

Keterangah
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Lembb=azer Toaggass Crruastooest

(-Gambar morfologi kepiting (tampak atas)

Keterangan
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Tembxar Tugas Crustaces

Gambar morfologi kepiting Jantan

Ketrangan

-
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T.embar Tugss Crastaces

Gambar morfologi kepiting betina

Keterangan

-




Lembar Tugas Crustasces=

Gambar Morfologil Udang Barong (tampsk atas)

Keterangan
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IL.embasr Tusgss Trustacedx

{_Gambar Horfologi Udang Barong (tampak bawah)

Keterangdan




Lembar Tugas Karang

Gambar Garmbar
et Ket .
Gambar Garnbar
Ket Ket
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Lambar Togas

Karang

Garmbar ‘Gambar
foet o fCert
Gambear Garmbar
Ket Keat
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Lembar Tugas Karang

Gambar

Garmbar

Gainbar

et s

Flet .
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Liemibyarr Tisggas FEohinodermsisss

Gambar Horfologi Tripsang

-

Keterangan
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Tembary TiusSas Boelhinoder-mast=

Gambar Anatomi Tripang

Keterangsan

P

183




Teembr»ar Tousgas FRohhdnodeirmat=s

Gambar Horfologli Bulu Babi

Eeterangan

-

]
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TLembar Tiigas lﬁcdﬁjiikxjfaanzltzi

Gambar Anatomi Bulu Babi

Eeterangan

-
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PEMBAGIAN KELOMPOR HARINE BIOLOGY

Kelompok Anchura
Ass. Bambang K.

Wiwik Susanti %
Rahmiyati

Adi Senoadji

Budi Ali Shodigin
Ari Yuoswosdi
Emasnuel M

Kelompok Olivella
Ass. T. Elfitasari

Krismawanti E D
Androwina H H
Drajat Budi N

Rachmat Purwanto ¥

Totok Wijayvanto #
Estu Rahmi F
Juli Prihatmoko

Kelompok Bulio
Ass. Jodi Jovonidi

Bariah %

Ida Tri Handaysani
Fehmi Shiddigil
Irawan Yuswono
Harvyono

Moh Reza Pashlevi

Eelompok Pupa
Ass. Abdul Kadir K

KB Lui Mahareni
Asih Hurhasyati -«
Iwan Kristivanto
Hukhlisin K
Rusyantoroc ¥

Ali Budi Iskandar
Gan Sien ¥Hio

Felompok Vertigo
Ass. Eko Adi B

Sitta Aprianing
Tri Nurhidayati *
Tri Edi Wicsaksana
Yudisyono

Ety Palupi R
Achmad Hurmei M

Relompok Hurex
Ass. Sri Agustatik

Wing Winarsih
Yosi Eka Marssa
Yusmanto
Suprivanto
Herivanto
Prabowo Heri P %

Kelompok Siphonaria
Ass. Cahyono Chairul

Agih Ristvaningsih *
Bekti Indramaji
Bambang Setyawan
Huhandas Sidgil
Lantip Wratsangksa
Frihardono

Peni Prihstanti

Ketersngan
# Koordinator Trip

* Ketus Kelompok

Trip I mulai berkegiatan tanggsal 24 - 2B Meal 1995
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PEMBAGIAN KELOMPOE MARINE BIOLOGY -

Kelompok Conus
Asz. T. Elfitasari

Disn Isnaeni ¥
Budivati

Muslim Abd. H
Ahmad Maftukhin
Agus Sulistyono
V. Yanindra P

Eelompok Limax
Ass. Bambang K.

Atun Wasilatun
Enden Aneu L
Sudarto Budivanto
¥argiatno X
Andreas Koesindras
Andi Yulistyono

TRIP II

Relompok Drillia
Ass. Abdul Kadir K.

Beriovits Dwi S
Tri Puryvsni
Sidik Parmono

M. Abas Fauzan ¥
KHarsito

Tofan Deky K

RKelompok Physa
Ass. Jodi Joygpidi

Sri Yunifa ¥

Eulis Harlina

Heris Triharyono

RM Rartika
Bramatias Arimstoro
Wahyu P Adi

Bian Setivantil

Kelompok VYolvula
Ass. Cahyono Chairul I.

" Triastiningsih

Renantha Adidysa
Joko Bupravogs ¥
Rachmad Handoyo
Yusuf Yulianto
Helvi Dw1yant1

S
Kelompok Gyraulus
Ass. Erawadi J.

Tribelliana
Munfaati
Nugroho WSD ¥
Nyama

Sugeng Rivanto
Suwanto

Kelomnpok Scalez

* Ass,S8ri Adustatik

Tri Yusufi H. %
Trians Shints D,
Mini Ardhiasih
Hary Sampurno
Eko Wahyudi
Ahmed Sofvan
Abd. Kohar M #

s ———

Keterangan
# Koordinstor Trip

* Ketua Kelcompok

Trip II mulal berkegiatan tanggal 286 - 28 Mei 1985
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STSTEMATIKA LAPORAN RESMI

KATA PENGANTAR ... .ttt it i i i e i e st a s e v
DAFTAR IS8T .. ittt ittt e st s s s
DAFPTAR TABEL .. it ittt i it i e e s e s
DAFTAR GAMBAR . . vttt i i e e e e

PENDAHULUAN
- Latar belakang, ........ [
B IR U 2 - Y W A T
- Waktu dan Tempat ...... ... . i

TINJAUAN PUSTAKA ...... o o

MATERI DAN METODA

A. Benthos, Mollusca dan Hewan Sessii .........
B. Crustacea e
C. Terumbu KArang . .. .uuu ooy
D. Echinodermata ......... .. i rsnns

HASIL PRAKTIKUM
A Benﬁhos, Mollusca dan Hewan Sessil
B, CrUSLACEA v i e et e e
C. Terumbu Karang . ... ...t
D. Echinodermata .... ...t ennans

PEMBAHASAN -« v v oo e e

T KESIMPULAN DEN SARAN 777777 7TT ST T
DAFTAR PUSTAKA .............. e |

LAMPIRAN . . e i e i e e e
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TJADUAL KEGIATATL

PRAKTTIKUM MARINE RBRIOLOGY

Rabu, 24 Meil 1885
06 . 30pm maken mslam

§87.00 pembukaan
g7.15 pre test
g7.30 assistensi terakhir

mollusca lsboratory
08.00 checking =alat
08.30 istirahat
Kamis, 25 Hel 1885
06 .30am makan pagil .
g7 .30 rate I bersngksast ke pulaun Panjang
08.30 rate II bersngkat ke pulau panjang
05.00pm semua sudah di Ksrtini (istirshat)
perwakilan kelompok sectio echinodermata dan

holothuroides

05.45° perwakilan kelompok analisa sedimen
08,30 istirahsat, sholat, makan
g7.00 leboratorium

- Identifikasi karang
- Identifikasi benthos R
- Crustaces (lobster, udang, rsjungan,

kepiting)

g0 00am ~ Isporan Sementars masuk
Jum'at, 268 Hei 1985

08.30am meskan pagdi

07.00 laporan sementara dibagiksan
10.00 post teét
03.00pm laporan resmi masuk

04 .00 pembagian kartu puss

Trip 1II dengsn Jjadual seperti di atas dimulai
tanggal 26 Hei 1985 pukul 6.30 pm.
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